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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pengapérilaku interpersonal guru

mat emati ka terhadap moti vasi berprestasi S
menggunakan metode kuantitatif. Skala yang digunakan dalam penelitian ini adalah

skala QTI Questionnaire on Teacher Interactiodan skala moti@si berprestasi.

Sampel penelitian ini sebanyak 142 siswa. Metode perhitungan yang digunakan
adalah analisis regresi. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan bahwa terdapat
pengaruh yang signifikan antara perilaku interpersonal guru matematika dengan
motiva s i berprestasi si swa di SMAN “ X" Jakar
positif. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi perilaku interpersonal guru
matematika maka akan semakin tinggi pula motivasi berprestasi siswa. Persentase
pengaruh yang dihakdn sebesar 14,6% adapun sisanya dipengaruhi oleh faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci : Perilaku Interpersonal Guru Ma tematika, Motivasi Berprestasi
Siswa
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ABSTRACT

This study was conducted to determine the influence of teacher matematic
i nterpersonal behavior on student achieve
This research uses quantitative method. Scale used in this research is QTI
(Questionnaire on Teher Interaction) scale and achievement motivation scale. The
sample of this study as many as 142 students. The calculation method used is
regression analysis. The result of this research is there is influence between teacher
matematic interpersonal behartoward student achievement motivation in SMAN
“ X Jakarta. The resulting effect iI's posi
behavior of matematic teachers will be the higher the achievement motivation of
students. The percentage of influence gateer by 14,6% as for the rest influenced
by other factors not examined in this study.

Keywords:Matematic Teacher Interpersonal Behavior, AchievementMotivation
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Masalah

Motivasi merupakan salah satu topik yang menarik sehingga selalu mendapatkan
perhatian di dalam bidang pendidikan formal, nonformal ataupun informal. Motivasi
dianggap penting dalam ranah pendidikan karena demgagetahui motivasi dapat
meninjau perilaku seseorang dalam mengerjakan suatu kegiatan. Dengan adanya
motivasi yang tinggi akan membuat seseorang lebih bersemangat dalam mencapai
suatu keinginannya. Peranan motivasi dalam mempelajari tingkah laku seseorang
besar sekali. Hal ini menurut Juwono (dalam Djaali, 2007), motivasi dibutuhkan bagi
reinforcement yang merupakan kondisi mutlak bagi proses belajar, motivasi
menyebabkan timbulnya berbagai tingkah laku, dimana salah satu diantaranya
mungkin merupakatingkah laku yang dikehendaki. Motivasi adalah suatu dorongan
yang memberikan semangat, mengarahkan perilaku untuk mencapai suatu tujuan
yang diinginkannya serta relatif bertahan lama.

Menurut Schunk, Pintrinch, dan Meece (2012¢ngatakan bahwa motivasi
sebagai suatu proses diinisiasikannya dan dipertahankannya aktivitas yang diarahkan
pada suatu tujuan. Bentuk aktivitas yang dimaksud bukan hanya aktivitas fisik seperti
mengerjakan tugas, mengajukan pertanyaan dan membaca yanglitihpt secara
langsung namun juga melibatkan berbagai aktivitas psikis seperti perhitungan,
perencanaan, dan pengambilan keputusan yang tidak dapat dilihat secara langsung.

Menur ut Hoy dan Mi skel (dal am Ngal i m, 201

didefinisikan sebagai kekuatkekuatan yang kompleks, dorongdorongan,
kebutuharkebutuhan, pernyatagernyataan ketegangarterision states atau
mekanismanekanisme lainnya yang memulai dan menjaga keglksgratan yang
diinginkannya serta mengararnya kepada pencapaian pribadi. McClelland (dalam

Jamaris, 2013) meyakini bahwa dalam mencapai kesuksesan yang telah dibuat



sebelumnya motivasi daachievementmempunyai pengaruh yang besar untuk ha
tersebut Motivasi berprestasi adalah dorongan yangmbuat seseorang lebih giat
melakukan suatu hal dan pantang menyerah untuk menggapai prestasi di bidang
akademik maupun non akademik.

McClleland (dalam Irwanto, 2002), individu dengan motivasi berprestasi tinggi
memiliki beberapa karakteristik, yaitu mdiki tanggung jawab yang besar,
mempergnakan umpan balik dalam perbuatannya, memiliki kecenderungan untuk
memilih risiko yang moderat dalam melakukan tufyemsnya, dan berusaha
melakukan sesuatu dengan cara baru (inovatif) dan kreatif. Menurut Eysafark (
Djaali, 2007) mengungkapkan bahwa perilaku dapat dijelaskan dan dapat pula diatur
karena motivasi mempunyai fungsi untuk melakukan hal tersebut. Dengan
mempelajari motivasi, dapat diketahui mengapa terdapat siswa yang giat belajar dan
ada pula siswgang malas belajar. Selain itu motivasi juga dapat memberitahukan
apa saja hal yang diminati dan yang tidak diminati. Sehingga hal tersebut dapat
mengontrol tingkah laku siswa ketika mereka mempelajari pelajaran yang mereka
sukai maupun yang tidak disuk&@uru dapat belajar dari hal ini untuk menciptakan
lingkungan yang menyenangkan sehingga siswa bersemangat dalam menimba ilmu
pelajaran di sekolah.

Namun, pada kenyataannya tidak semua remaja memiliki motivasi berprestasi
yang tinggi khususnya padanata lajaran matematikaBerdasarkarpreliminary
study di salah satu SMANIi Jakarta hasil wawancara dengan seorang siswa bahwa
di SMAN tersebukebanyakan siswanemiliki motivasi berprestasi yang rendah pada
mata pelajaranmatematikaHal ini diketahui dengn melihat banyaknya siswa yang
melakukan remidial ketika ada ulangan matematikandayatakan bahwa pelajaran
matematika di sekolahnya memiliki waktu pelajaran yang paling banyak dalam
seminggu yaitu sebanyak 9 jam. Tak hanya itu, mata pelajaran mégemat dibuat
menjadi duegbahan ajar sehinggada matematika umum dan matematika peminatan.
Siswa yag kebetulan peneliti wawancara imengeluh atas jumlah mata pelan
matematika yang ada dua tersebut, menurutnyapsddjaran matematika saja sudah

cukup tidak usah ditambadhgi sehingga menjadi dua. Selain itu dalam proses belajar



mengajar mata pelajaran matematika dianggap siswa tersebut membosankan, guru
hanya memberikan banyak tugas sehingga kebanyakan siswabgds&mangat
dalam menerima mata pelajaran matematika di sekolah terdebddhal ratematika

adalah salah satu mata pelajaran yang wajib diajarkan dari jenjang sekolah dasar
hingga sekolah menengah. Hal itu dikarenakan kemajuan ilmu pengetahuan dan
tekndogi yang ada saat ini tidak terlepas dari pengaruh matematika yang merupakan
dasar bagi disiplin ilmu yang lain sekaligus merupakan alat bantu yang membentuk
pola pikir konstrukf dan mandiri serta merupakan metode berpikir logis dan
konsisten.

Sekolahadalah institusi dimana siswa menghabiskan waktu paling banyak selain
berada di rumah. Sekolah diharapkan dapat mengubah siswa mulai dari pengetahuan,
kemampuan serta mengajarkan menjadi seorang manusia yang berakhlak mulia.
Sekolah Menengah Atas adalaHakasatu jenjang pendidikan formal yang akan
dilalui siswa ketika hendak melanjutkan pendidikannya. Siswa SMA mulai tumbuh
menjadi pribadi yang lebih kritis, mandiri, dan persaingan antar teman baik dalam hal
pelajaran atau lainnya juga lebih tinggi dibergikan saat mereka berada di tingkat
pendidikan yang lebih rendah. Siswa sekolah menengah lebih membandingkan diri
mereka dengan siswa lainnya karena mereka dinilai berdasarkan kinerja relatif
mereka dalam mengerjakan tugagas dan ujian standar. Hal inyang
diidentifikasikan oleh Eccles dkk. (2010) mengenai beberapa perubahan spesifik
dalam konteks sekolah yang menjelaskan tentang penurunan motivasi intrinsik.

Eccles dkk (1993) mengajukan kongegsonrenvironment filkesesuaian orang
lingkungan) bahw kurangnya kesesuaian antara lingkungan SMP/SMA dengan
kebutuhan remaja awal menyebabkan timbulnya evaluasi diri negatif dan sikap
negatif. Eccleglkk, menyatakan bahwa ketika remaja berusaha menjadi mandiri dan
membutuhkarsupportyang besar dari orangedasa, diketahui bahwa guru menjadi
sosok orang yang kaku dan pengatur dalam penelitian yang melibatkan 1500 siswa
tersebut. Hal itu menjadi suatu pertentangan yang terjadi diantara guru dan siswa
karena hal tersebut dapat membuat siswa merasa terkukungiddk dapat

mengekspresikan apa yang sedang ia rasakan. Siswa yang berorientasi pada nilai dan



persaingan lainnya sebenarnya sadar bahwa hal tersebut tidaklah baik. Seperti halnya
masa transisi sekolah ke tingkat diatasnya, biasanya akan mucul peraragaad

tidak jauh berbeda walaupun untuk saat ini penelitian tentang masa transisi sekolah
itu masih sedikit (Santrock, 2010)

SMA seringkali lebih besar dan lebih birokratis ketimbang SMP. Menurut Bryk,
Lee, dan Smith (1989) pada tingkat pendidikan mgak biasanya kurang memiliki
rasa kebersamaan karena ada jarak diantara hubungan guru dan siswa. Kurangnya
komunikasi yang terjadi antara guru dan murid membuat kecurigaan satu sama lain
karena belum saling mengenal lebih jauh. Hal ini dapat menurunkdivasio
berprestasi siswa yang pada dasarnya memang kurang baik dalam prestasi akademik.
Padahal guru diharapkan dapat menjadi pemicu untuk meningkatkan motivasi
berprestasi siswa yang bersumber dari luar diri peserta didik.

Pada proses mengajar, guru mansferkan ilmelmu yang dimilikinya kepada
siswanya. Di dalam proses tersebut guru memiliki perilaku interpersonal yang
berbedabeda ketika sedang mengajar, sebagian guru menjaga jarak dengan siswanya
sedangkan sebagian lagi bersahabat dengan siswanya.

Perilaku interpersonal guru adalah cara merespon, memahami atau bertindak
terhadap lawan bicaranya (siswa). Dalam perilaku interpersonal ini, terdapat delapan
kategori perilaku interpersonal guru, sepertieadership, helpful/friendly,
understanding, stuaw freedom, uncertain, admonishing, strict, dan dissastified.
Maulana dkk (2011) melaporkan semua delapan profil dapat ditemukan pada mata
pelajaran matematika dg@adamata pelajaran bahasa Inggris SMP di Indonesia.

Berdasarkanketerangan di atasliketahui bahw&ebanyakan siswdi SMAN
“ X Jakarta memi | i ki moti vasi berprestas
matematika. Peningkatan kualitas hasil belajar tidak terlepas dari faktor proses.
Proses belajar mengajar megigan salah satu faktor domingang mempengaruhi
kualitas hasil belajar siswa dan kualitas pendidikan yang dimotori oleh guru. Peneliti
memi |l i h SMAN “ X7 i ni agar penelitian i ni
fenomena yang ada pada sekolahienelitian sebelumnya menunjukkzara siswa

memahami perilaku interpersonal gummereka, sebagaimana dinilai dengan



mengunakan QTI (Wubbels, Creton, Brekelmans, & Hooymayers, 1985), berkaitan
dengan motivasi belajar siswa. Brekelmans dan Wubbels (1991) mengungkapkan
bahwa ketika siswa bgikir guru mereka adalah seseorang yang ramah/membantu,
siswa tersebut memiliki motivasi belajar yang tinggi. Oleh karena itu perilaku
interpersonal gurunatemaka sangat mempengaruhi motivasi belajar siswa pada
Sekolah Menengah Atas.

Fokus penelitian inadalah untuk mengetahui seberapa besar pengaruh perilaku
interpersonal gurmatematikgpada motia s | ber prestasilJdakartaswa di

berdasarkan fenomena yang ditemukan peneliti pada sekolah tersebut

1.2.Identifikasi Masalah

Berdasarkan latdrelakang masalah di atas, maka identifikasi masalah penelitian
ini adalah:
1.2.1 Bagaimana gambardmuantitatif motivasi berprestasi siswa di SMAN X ”
Jakarta?
1.2.2 Bagaimana persepsi siswa terhadap perilaku interpersonatgematik@
1.2.3 Bagaimaa pengaruh perilaku interpersonal goratematikaerhadap motivasi

berprestasi siswa?

1.3.Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penelitian ini akan dibatasi pada
pembahasan mengenai pengaruh perilaku interpersonal ngatematikaterhadap

motivasi berprestasi siswa di SMANX Jakarta.

1.4.Rumusan Masalah

Berdasarkan pembatasan masalah di atas, maka rumusan masalah pada penelitian
i ni adal ah: “Bagai mana p e mmtamatikaterhadap i | a k u

motivasi berprestasisiwa d i SMaAKNar X4 ?”



1.5.Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh perilaku
interpersonal gurunatematikaterhadap motivasi berprestasi siswa di SMANK ”

Jakarta.

1.6.Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat meerikan manfaat terhadap semua pihak yang
mempunyai kepentingan baik secara teoritis maupun praktis. Ben&anfaat dari
penelitian ini:

1.6.1 Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat dijadikan sebagai sumber tambahan dalam mengetahui
halhal yang berkaitadalam ranah pendidikan khususnya mengenai perilaku
interpersonal guru dan motivasi berprestasi siswa sekaligus membantu dalam
perkembangan ilmu dibidang psikologi pendidikan.

1.6.2 Manfaat Praktis

1.6.2.1Bagi Siswa
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan waw&s@ada siswa mengenai
perilaku interpersonal guru serta motivasi berprestasi di Sekolah. Sehingga
siswa dapat menangani masalah motivasi berprestasi yang dimilikinya dan
dapat meningkatkan motivasi berprestasi di Sekolah.

1.6.2.2Bagi Guru
Penelitian ini diharapkadapat memberikan informasi kepada guru mengenai
pentingnya perilaku interpersonal guru saat mengajar terhadap motivasi
berprestasi siswa. Sehingga guru dapat membuat alteathatiiatif lainnya
ketika menyampaikan materi pelajaran di dalam kelas sghintateri yang
disampaikan dapat menarik perhatian siswa dan membuat siswa semangat

dalam mengikuti pelajaran di Sekolah.



1.6.2.4 Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi sekaligus dapat
dijadikan acuan dalam menelifierilaku interpersonal guru dan motivasi

berprestasi siswa.
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TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Motivasi Berprestasi
2.1.1 Definisi Motivasi Berprestasi

Atkinson (dalam Djaali,2007) mengemukakan bahwa tak hanya ada
kebutuhan hidup manusia tetapi terdapat juga kebutuhan untuk berprestasi, yaitu
dorongan untuk mengatasi segala hambatan yang ada pada diri seseorang sehingga
mereka dapat melakukan suatu pekerjaan yang susah deswfaehktif dan seefisien
mungkin, atau bisa dikatakan juga sebagai usaha seseorang untuk menemukan atau
melampaui standar keunggulan.

Heckhausen (dalam Dijaali, 2007) mengatakan bahwa motbhergiretasi
adalah suatu dorongan yang terdapat dalam diri siswa yang selalu berusaha atau
berjuang untuk meningkatkan atau memelihara kemampuannya setinggi mungkin
dalam semua aktivitas dengan menggunakan standar keunggulan. Standar keunggulan
ini terdiri dari tiga kategori, yaitu standar keunggulan tugas, standar keunggulan diri,
dan standar keunggulan siswa lain. Standar keunggulan tugas adalah standar yang
berhubungan dengan pencapaian tugas sdlaglikya. Standar keunggulan diri
adalah standar yang beibungan dengan pencapaian prestasi yang lebih tinggi
dibandingkan prestasi yang pernah dicapai selama ini. Selanjutnya, standar
keunggulan siswa lain adalah standar keunggulan yang berhubungan dengan
pencapaian prestasi yang lebih tinggi dibandingkanatepgestasi yang dicapai oleh
siswa lain (contoh: teman sekelaspedangkan McClelland (dalam Djaali, 2007)
menyatakan bahwa motivasi berprestasi merupakan motivasi yang berhubungan

dengan pencapaian beberapa standapakdaian atau standar keahlian



Berdasrkan beberapa definisi motivasi berprestasi di atas dapat disimpulkan

bahwa motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang dimiliki seorang siswa untuk

melakukan suatu kegiatan dan berjuang untuk mengatasi segala hambatan yang ada

dalam mencapai suatujian yang telah ditetapkan atau untmelampaui standar

keunggulan.

2.1.2

yan

mo t
1.

2.1.3

Faktor -faktor Motivasi
Djamarah (2008) membahas motivasi dari dua sudut pandang, yaitu motivasi
g berasal dar i dal am diri pri badi sese.
ivasi yang berasal dari luar diri seseo
Motivasi intrinsik
Yang dimaksud dengan motivasi intrinsik adalah berbagai motif yang
menjadi aktif yang terkadang tidak memerlukan rangsangan dari luar, karena
dalam setip diri individu sudah memiliki suatu dorongan untuk melakukan
suatu kegiatan. Motivasi itu intrinsik bila tujuannya sejalan dengan situasi
belajar dan bertemu dengan kebutuhan dan tujuan siswa untuk memahami isi
dari pelajaran tersebut.
Motivasi ekstringk
Yang dimaksud dengan motivasi ekstrinsik adalah berbagai motif yang
aktif dengan adanya rangsangan dari luar. Motivasi dikatakan ekstrinsik bila

siswa menaruh tujuan belajarnya di luar fakdtor stuasi belajar.

Fungsi Motivasi

Menurut Purwato (2010), menyatakan bahwa fungsi motivasi memiliki tiga

komponen pokok, yaitu:

1.

Menggerakkan; dalam hal ini motivasi memberikan dorongan kepada
seseorang untuk melakukan suatu kegiatan. Misalnya dorongan dalam hal

mengingat dan merespon rangsangan yaaglatingkungan.

. Mengarahkan; berarti motivasi mengarahkan suatu perilaku seseorang. Yang

mana hal ini memberikan suatu orientasi tujuan sehingga perilaku individu

diarahkan terhadap sesuatu yang diinginkannya.



3.
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Menopang; berarti motivasi memiliki kekuatamtuk menjaga, menopang

suatu situasi dimana seseorang sedang ingin mencapai sesuatu.

Jenisjenis Motivasi

McClelland (dalam Jamaris, 2013) mengungkapkan bahwa terdapat 3 jenis

motivasi, yaitu:

1.

2.15

Motivasi berprestasi

Merupakan motivasi yang membuatseerang mengambil suatu tindakan
untuk mencapai keinginannya serta mengatasi segala halangan yang ada di
depannya.

Motivasi terhadap kekuasaan

Memberikan daya dorong untuk mencari pengaruh atau kekuasaan secara
efektif serta memberikan manfaat.

Motivasi afiliasi

Merupakan kebutuhan yang mendorong individu untuk melakukan suatu
interaksi sosial dengan individu lainnya, menjalin suatu peltsthn dan

menjalin kerja sama.

Karakteristik Individu yang Motivasi Berprestasinya Tinggi

Menurut McClleland(dalam Irwanto, 2002), chgiri individu yang memiliki

motivasi berprestasi tinggi adalah:

a.

Memiliki tanggung jawab yang besamdividu yang memiliki motivasi
berprestasi tinggi akan merasa dirinnya bertanggung jawab atas tugas yang
dikerjakannya. la akaberusaha mengerjakan tugasnya sebaik mungkin dan
tidak meninggalkan tugas tersebut sebelum menyelesaikannya. Individu yang
memiliki motivasi berprestasi tinggi akan merasa berhasil apabila ia dapat
menyelesaikan tugasnya dengan baik.

Mempergunakan umpanalik dalam perbuatannyandividu yang memiliki
motivasi berprestasi tinggi akan menggunakan umpan balik dalam
perbuatannya. Umpan balik itu digunakan untuk mengevaluasi efektivitas dari
tindakannya selama ini. Individu dengan motivasi berprestasi tingm a
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merasa senang apabila ia mendapatkan umpan balik dari orang lain. Hal itu
dapat meningkatkan efektivitas tindakannya untuk memperbaiki hasil
kerjanya di masa mendatang.

Adanya kecenderungan untuk memilih risiko yang moderat atau sedang dalam
melakuka tugasnyaindividu yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan
tertarik untuk menyelesaikan tugas yang menantang. la tidak menyukai tugas
yang terlalu mudah atau terlalu sukar. Hal itu dikarenakan apabila ia dapat
menyelesaikan tugas yang terlalu mudailai kepuasan yang ia terima akan
terasa rendah. Sebaliknya, apabila ia memilih tugas yang terlalu sukar di luar
kemampuannya, ia akan merasa takut gagal untuk menyelesaikannya.
Berusaha melakukan sesuatu dengan cara baru (inovatif) dan, knetatitlu

yang memiliki motivasi berprestasi tinggi akan bertindak secara aktif mencari
jalan keluar bagi masalah yang dihadapinya. la cenderung bertindak kreatif
dengan mencari ca@ra baru untuk menyelesaikan tugas seefisien dan

seefektif mungkin.

Johnson, Schwitzgebelan Kalb (dalam Djaali, 2007) enyatakan bahwa

seseorang yang memiliki motivasi berprestasi tinggi memiliki karakteristik sebagai
berikut:

a.

Menyukai situasi atau tugas yang menuntuggang jawab pribadi atas
hasithasilnya dan bukaatas dasar keberuntungan.

Memilih tujuan yang pasti sehingga sesuai realistis yang dapat dihadapi tetapi
menantang dari tujuan yang terlalu mudah digapai atau terlalu besar
risikonya.

Mencari situasi atau kegiatan di mana dia memperoleh umpan balik dengan
cepat dan nyata untuk mengetahui baik atau tidaknya hasil pekerjaannya.
Senang bekerja sendiri dan dapat bersaing pula untuk mengungguli orang
lain.

Mampu menunda pemuasan keinginannya demi masa depan yang lebih baik

lagi.
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f. Tidak mudah tergugah untuk sekedmendapatkan uang, status, atau
keuntungan lainnya, ia akan mencarinya apabilehbtersebut merupakan

lambang prestasi, suatu ukuran keberhasilan.

2.2  Perilaku Interpersonal Guru
2.2.1 Pengertian Perilaku Interpersonal Guru

Perilaku interpersonal gur adalah kemampuan guru untuk memahami,
mengerti perasaan, pikiran, serta keinginan dari siswanya. Dalam proses mengajar,
terjadi interaksi antara guru dan siswa dimana sebagian guru menjaga jarak dengan
siswanya sebagian lagi bersahabat dengan siswarg@rsS konseptual, model
perilaku interpersonal guru terinspirasi oleh: pertama, teori komunikasi sistem
Watzlawick, Beavin & Jackson (1967) dan kedua, model perilaku interpersonal Leary
(1957). Sistem teori komunikasi dan model Leary secara luas digurtitam
pengaturan klinis dan psikologis tetapi diadaptasi oleh tim peneliti Belanda untuk
digunakan dalam pengaturan pendidikan sejak tahun 1980. Bahkan, model perilaku
interpersonal guru dan Kuesioner tentang Interaksi Glihe Questionnaire on
Teacher Iteraction) (QTI) sebagai instrumen untuk mengukur perilaku guru melalui
persepsi siswa adalah hasil paket penelitian Belanda melewati jangka panjang di
Universitas Utrecht.

Para peneliti Belanda (Wubbels, creton, & Holvast, 1988) menyelidiki
perilaku gurudi kelas dari perspektif sistem, mengadaptasi t@orcommunications
proses yang dikembangkan oleh Watzlawick, Beavin, dan Jackson (1967). Dalam
sistem perspektif komunikasi, diasumsikan bahwa perilaku peserta saling
mempengaruhi satu sama lain. Perilaku guru dipengaruhi oleh perilaku siswa dan
perilaku guru mempengaruhi ndaku siswa. Dengan demikian, proses komunikasi
melingkar berkembang bahwa tidak hanya terdiri dari perilaku, tetapi juga
menentukan perilaku.

Model perilaku interpersonal guru merupakan adaptasi dari model perilaku

interpersonal Leary yang digunakanatalpendidikanPada Leary model ini terdapat
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dua dimensi yang pentingaitu dimensiinfluence(Pengaruh) dan dimenBroximity
(Kedekatan). Dimensinfluence (Pengaruh) memiliki dua sumbu yailRominance

(D) dan Submission(S). DimensiProximity (Kedekataijp memiliki dua sumbu yaitu
Cooperation(C) danOpposition(O). Bagianbagian yang diberi label DC, CD, dan
lain-lain sesuai dengan posisi mereka dalam sistem koordinasi (seperti arah di
kompas) (Wubbels, T., et al., 2005). Dimelmfluencemenggambarkaniapa yang
mengontrol atau mengarahkan proses komunikasi dan seberapa sering itu terjadi, dan
dimensiProximity menunjukkan tingkat kerja sama atau kedekatan di antara mereka
yang terlibat dalam proses komunikasi. Kedua dimkfisiencedan proximity yang

secara bebas dan mengingatkan pada perilaku guru yang efektif dapat mempengaruhi
proses kelas. Masiagasing dari dua sumbu DS dan CO mewakili perilaku yang
berlawanan, sumbu DS untuk dominarfiinancg dan kepatuhafsubmissionfian

sumbu CO untuk kerjgama(cooperation)dan oposis(opposition)

Waubbels, et al. (2005) mengemukakan bahwa ada delapan skala perilaku
interpersonal guru, yaitu: kepemimpinan(leadership) membantu/bersahabat
(helping/friendly) memahami(understanding) tanggung jawab/kebasan siswa
(student responsibility/freedomyaguragu (uncertain) tidak puas(dissatisfied)
menjengkelkanadmonishing)dan ketat(strict). Model ini berbentuk segi delapan
dengan delapan sektor yang mewakili delapan aspek perilaku guru. Dimulai
leadeship behaviour(perilaku kepemimpinan) (DC) dan berakhir dengarict
behaviou (perilaku ketat) (DO). Sebagai ilustrasi pemetaan perilaku guru, sektor DC
dan CD keduanya masuk ke sunbominance(Dominasi) danCooperation(Kerja
sama). Dalam Sektor DC, sifat guru di sunmdmminancelebih kuat dari pada di
sumbu cooperation Dengan demikian, guru menampilkan kepemimpinan (DC).
Misalnya, ditunjukkan melalui guru yang memegang perhatian siswa dengan
menjelaskan konsep kelagrngaturan tugas atau penetapan prosedur, mengorganisir
kelompok dan sejenisnya. Di sektor CD merupakan sebaliknya, dengan sifat guru di
sumbu cooperationlebih kuat dari pada di sumbdominance.Guru bergabung
diantara kelompokelompok siswa dan membangiswa, bertindak ramah atau

perhatian dan membantu memotivasi siswa dalam proses pembelajaran. Untuk
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menjelaskan apa yang terlibat dalam delapan sektor, deskripsi dari jenis perilaku guru
yang dimiliki pada masingiasing sektor tersedia dalam Gambar 6kioiri

Dominance

™

-

e
0 O 5\‘\ /

o \ )
Opposition ¢ ) Cooperation

Submission

Gambar 2.1 Model Perilaku Interpersonal Guru

Berdasarkan gambar di atas pada masiaging pola perilaku guru
dideskripsikan sebagai berikut.
l. iLeadership behaviour; notice whatos ha
set tasks, determine, procedure, structure the classroom situation, explain,
hol d t he (parlakukepemingpiman,cmemperlihat apa yang terjadi di
kelas, memimpin, mengatur memberi perintah, menetapkan tugas,
menentukan prosedur, menyusun situasi kelas, menjelaskan, dan

mempertahankan perhatian)
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. “Helping/friendly behaviour; assist, show interest, join behave in a friendly or
conciderate manner, be able to make a
(Perilaku membantu/bersahabat; membantu, menunjukkan minat, bergabung,
berperilaku ramah atau pertsatj memberikan humor, memberikan rasa

nyaman dan kepercayaan).

.66Understanding behaviour; l i sten with
and understanding, accept apologies, look for ways to settle differences, be
patient, b e o(Peilaku memahant; mendemgarkan siswa

dengan penuh minat, berempati, menunjukkan rasa percaya diri dan
pengertian, menerima permintaan maaf, mencari cara untuk menyelesaikan

perbedaan, bersabar, bersikap terbuka terhadap siswa).

.AStudent r e s p o haviouly giveioppgrturity fer endepemderti e
work, wait for class to let off steam, give freedom an responsibility to
st u d e (Perilakd .tanggung siswa/kebebasan; memberikan kesempatan
untuk bekerja mandiri, bersikap diam di kelas agar tidak membuang ,energi

memberikan kebebasan dan tanggung jawab kepada siswa).

.AUncertain behaviour; keep a |l ow profi
wi nd bl ows, admi t (Perikaku iragragu;nberdikhpe  wr o n
merendah, meminta maaf, menunggu dan melihat bagaimuaaia proses

pembelajaran, dan mengakui kesalahan).

.ADi ssatisfied behaviour ; wai t for sl e
gui et, show dissatisfact i o(Pdrilakuaitak gl u m,
puas; menunggu diam, mempertimbangkan pendagpatian kontra, diam,

menunjukkan  kecurigaan/terlihat murung, bertatygya/ragu, dan

mengkritik).
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7. 66 Admoni shing behaviour; angry, take p
anger, forbi d, (Pearilaku rmenjengkelkap;umarasataly .
memberikan siswa tugas yang sulit, terganggu, marah, melarang, selalu ingin
benar, dan menghukum).

8. 66Strict behaviour ; Keep reins tight,
silence, be strict, exact norms and setl | €Pgrdaku ketat/keras; menjaga

kendali yang ketat, memeriksa, menghakimi, mempertahankan kelas tetap
diam, hening, tegas/disiplin, menetapkan aturan dan nRopaomma yang

tepat).

Berdasarkan pengertian diatas, perilaku interpersonal guru adatainmpuan
guru untuk memahami, mengerti perasaan, pikiran, serta keinginan dari siswanya.
Dimana model perilaku interpersonal guru ini terdiri dari delapan aspek vyaitu,
leadership, understanding, student responsibility, helping/friendly, uncertain,

dissastiied, admonishingjanstrict.

2.3  Peserta Didik
2.3.1 Pengertian Siswa
Dalam perspektif pedagogis, peserta didik adalah sejenis makhluk yang
meghajatkan pendidikan. Dalam arti ini anak didik disebut sejenis makhlulo mo
e d u c a n Menandt BarnadibSuwarno, dan Mechati (dalam Djamarah, 2005)
mengatakan bahwa anak didik memiliki karakteristik tertentu, yakni:
1. Belum memiliki kepribadian yang dewasa sehingga masih menjadi tanggung
jawab pendidik (guru).
2. Masih menyempurnakan aspek tertentu dari kedeamaya, sehingga masih
menjadi tanggung jawab pendidik.
3. Memiliki sifat-sifat dasar manusia yang sedang berkembang secara terpadu

yaitu kebutuhan biologis, rohani, sosial, intelegensi, emosi, kemampuan
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berbicara, anggota tubuh untuk bekerja (kaki, tangam), latar belakang
sosial, latar belakang biologis, serta perbedaan individual lainnya.

2.3.2 Perbedaan Individual Anak Didik
Djamarah (2005) menyatakan adanya perbedaan individual yang terdapat
pada anak didik, maka hal tersebut dapat diklasifikaskaagai berikut:
1. Perbedaan Biologis
Perbedaan yang terjadi seperti perbedaan jenis kelamin, bentuk tubuh, warna
rambut dan sebagainya. Aspek biologis yang lain adalathahalang
menyangkut kesehatan anak didik seperti kesehatan mata dan telinga yang
langsung berkaitan dengan penerimaan bahan pelajaran di kelas.
2. Perbedaan Intelektual
Setiap siswa memiliki tingkat intelegensi yang berbeda. Tingkat intelegensi
ini mempunyai pengaruh yang besar untuk menyesuaikan diri secara mudah
dengan keadaan baru dengaenggunakan bahaahan pikiran yang ada
menurut tujuannya (Suharsini, 1990).
3. Perbedaan Psikologis.
Secara psikologis, siswa memiliki perbedaan karakter dengan siswa yang
lainnya. Ada siswa yang introvert maupun ekstrovert. Namun dalam
pengelolaan pengapmn, aspek psikologis yang sering terjadi menyangkut
masalah minat dan perhatian anak didik terhadap bahan pelajaran yang

diberikan.

2.4 Hubungan Antar Variabel

Menurut Atkinson (dalam Dijaali, 2007) mengatakan bahwa motivasi
berprestasi adalah dorongantukn mengatasi segala hambatan yang ada pada diri
seseorang sehingga mereka dapat melakukan suatu pekerjaan yang susah dengan
seefektif dan seefisien mungkin, atau bisa dikatakan juga sebagai usaha seseorang
untuk menemukan atau melampaui standar keunggMativasi ini dapat berasal

dari dalam maupun luar diri seseorang. Ketika seorang siswa kurang memiliki
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motivasi intrinsik dalam belajar, maka untuk menutupi kekurangan tersebut ia harus
mendapatkan motivasi ekstrinsik untuk meningkatkan prestasi akademi
Motivasi ekstrinsik ini, salah satunya dapat berasal dari guru. Di dajaoses
belajar mengajar di kelas hubungan komunikasi antara guru dan murid sangat penting
untuk hasil prestasi siswa. Siswa dapat mempersepsikan perilaku interpersonal guru
ketika guru menyampaikan materi di kelddal ini dapat diasumsikan bahwa
semakin siswa mempersepsikan perilaku interpersonal guru baik maka semakin baik
pula motivasi berprestasi yang dimiliki siswa. Namun, jika siswa mempersepsikan
perilaku interpersortaguru itu buruk maka motivasi berprestasi siswa pun akan
menurun. Karena perilaku interpersonal guru dalam menyampaikan pelajaran di kelas
sedikit banyaknya akan mempengaruhi motivasi berprestasi siswa di kelas. Hal itu
karena perilaku interpersonal gudapat menciptakan lingkungan belajar yang
kondusif dan menyenangkan, sehingga siswa tidak merasa bosan dan kaku dalam
menimba ilmu. Karena pada dasarnya setiap individu akan lebih memilih hal yang
menyenangkan untuk mereka lakukan. Ketika minat terhadigabétu tumbuh

maka siswa akan mengeluarkan usaha yang lebih dan perhatian yang lebih untuk

dapat memahami materi yang diberikan.
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2.5 Kerangka Konseptual

Kerangka konseptual pada penelitian, sebagai berikut:

Perilaku interpersonal

Motivasi berprestasi sisw4
guru

Gambar 2.2 Kerangka Konseptual

Penelitian ini menggunakan variabel perilaku interpersonal guru sebagai
variabel bebas dan variabel motivasi berprestasi sebagai variabel terikat. Sekolah
merupakan wadah yang digunakan untuk mendidik dan membimbing siswa. Di dalam
proses belajar mengajaguru mempunyai perilaku interpersonal yang berbsztia
dengan guru yang lainnya. Dari perilaku interpersonal ini, siswa dapat membedakan
dan mengklasifikasikan mana perilaku interpersonal guru yang baik menurut mereka
dan mana yang tidak. Guru denganilpku interpersonal yang baik menurut siswa
biasanya akan lebih disukai oleh para siswa. Sehingga meningkatkan minat siswa
dalam menerima materi yang diberikan oleh guru tersetaliitu sesuai dengan studi
Wubbels dkk (1985) yang menunjukkan cara sisveanahami perilaku interpersonal
guru mereka, sebagaimana dinilai dengan menggunakan QTI berkaitan dengan

motivasi belajar siswa.

2.6  HipotesisPenelitian
Berdasarkan tinjauan pustaka tersebut, penulis mengajukan sebuah hipotesis
untuk penelitian ini yaituTerdapat pengaruh positif perilaku interpersonal guru

matematikaderhadap motivasi berprestasi siswa di SMANX Jakarta.
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2.7 Hasil Penelitian yang Relevan

Berikut ini adalah penelitian terdahulu yang dianggap relevan, sebagai

berikut;
1. Peneliti

Judul Penelitian

Tahun
Metode Penelitian

Hasil Penelitian

2. Peneliti

Judul Penelitian

Tahun
Metode Penelitian

Hasil Penelitian

: Judth Gulikers, Martin Mulder, Ridwan Maulana,
Zainun Misbah

:Teacher Interpersonal Behaviour and Student

Motivation in  CompeteneBased  Vocational

Educatio: Evidence from Indonesia

: 2015

. Kuantitatif

:Menunjukkan profil guru yang sebanding di

pendidikan berbasis kompetensi dan sekolah yang

kurang berbasis kompetensi, dengan perbedaan tak

terduga pada tingkat dimensi. Perilaku interpersonal

guru yang dirasakan memiliki hubungan modardara

pendidikan berbasis kompetensi dan motivasi siswa.

Perubahan peran guru yang dibutuhkan belum

dirasakan sehingga menghambat harapan peningkatan

motivasi dalam pendidikan berbasis kompetensi.

: Wahyu Wijayanto

: PengarulPerilaku Interpersonal Guru dan Nilai Ujian
Nasional SMP Terhadap Efikasi Diri AkademikSiswa
Kelas X Program Keahlian Teknik Instalasi Tenaga
Listrik SMKN 1 Pleret Bantul

: 2015

. Kuantitatif

. Diketahui bahwa: (Lterdapat pengaruh positif dan
signifikan perilaku interpersonal guru terhadap efikasi

diri akademik dengan taraf signifikansi 0.001% dan



3. Peneliti

Judul Penelitian

Tahun

Metode Penelitian

Hasil Penelitian

4. Peneliti

Judul Penelitian

Tahun

MetodePenelitian
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sumbangan pengaruh sebesar 11,4%, (2) terdapat
pengaruh positif dan signifikan nilai UN SMP terhadap
efikasi diri akalemik dengan taraf signifikansi 0.000%
dan sumbangan pengaruh sebesar 20.2%, (3) terdapat
pengaruh positif perilaku interpersonal guru dan nilai
UN SMP Terhadap efikasi diri akademik dengan nilai
nilai Fhitung lebih besar dari Ftabel (19.033>3.097),
signifikansi kurang dari 5% (0.000<0.05) dan memiliki
sumbangan efektif terhadap efikasi diri akademik
sebesar 30%, dari 30% tersebut perilaku interpersonal
guru menyumbang 11.0239% dan nilai UN SMP
menyumbang 18.9329%.

: Jack Levy, Mieke Brekelman®erry den Brok, dan
Theo Wubbels

. The Effect of Teacher Interpersonal Behaviour on
St ude nt sSpecifg Mobtivadon t

: 2005

. Kuantitatif

: Menunjukkan terdapat efek yang signifikan dari
perilaku interpersonal guru pada motivasi siswa dan
pentingnya penggabungan pemahaman dari berbagai
disiplin ilmu pendidikan.

: Vianesa Sucia

: PengarulGaya Komunikasi Guru @rhadap Motivasi
Belajar Siswa

: 2016

: Kuantitatif



Hasil Penelitian

5. Peneliti
Judul Penelitian

Tahun
Metode Penelitian

Hasil Penelitian
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: Menunjukkan bahwa gaya komunikasi guru memiliki
pengaruh yang signifikan dalam memotivasi motivasi
belajar siswa kelas 8 di SMP 3 Wonogiri. Namun data
menunjukkan hanya ada 28,2% motivasi belajar yang
berasal da gaya komunikasi guru dan sisanya (71,8%)
berasal dari faktor lain seperti internal dan eksternal

(keluarga, masyarakat).

: Immawati Muflichah

: Hubungan Kemampuan Komunikasi Interpersonal
Guru dengan Prestasi Belajar Siswad® Mata
Pelajaran Fikih di MIN Kabupaten Sleman

: 2016

. Kuantitatif

: Menujukkan bahwa pencapaian mata pelajaran fikih
MIN Sleman memiliki rataata 81,12. Dan ada tiga
siswa yang memiliki skor dibawah 75. Hasdnelitian

ini juga menunjukkan bahwa prestasi belajar mata
pelajaran  fikih  dipengaruhi oleh kemampuan
komunikasi interpersonal guru. Hubungan antara kedua
kedua variabel tersebut merupakan sarana positif untuk
saling mendukung. Semakin tinggi kemampuan
komunikasi interpersonal guru, semakin tinggi prestasi
belajar dalam mata pelajaran fikih dan sebaliknya jika
kemampuan komunikasi interpersonal guru rendah

maka prestasi mata pelajaran fikih juga akan rendah.
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METODE PENELITIAN

3.1 Tipe Penelitian

Pada penelitian ini, metode penelitian yang dipakai adalah metode
kuantitatif. Metode kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang digunakan
untuk meneliti populasi atau sampel tertentu guna pengumpulan data yang
menggunakan instrumen penelitian, dimamalisis datanya berupa aneiagka
atau bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah dibuat
sebelumnya (Sugiyono, 2011enis korelasi yang digunakan dalam penelitian ini
adalah korelagproduct momenkarena jenis data yang digakan berupa interval.
Teknik korelasi digunakan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel dalam
hal: besarnya koefisie korelasi, arah korelasi (positif atau negatif), dan bentuk

korelasi (linier atau notinier) (Rangkuti, 2016)

3.2 Identifikasi dan Operasionalisasi Variabel Penelitian
3.2.1 lIdentifikasi Variabel Penelitian

Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang telah ditentukan
sebelumnya oleh peneliti dalam mencari suatu informasi tentang hal tersebut dan
selanjutkan untuk ditarik kesimfannya (Sugiyono, 2011). Dalam penelitian ini,
terdapat dua jenis variabel yang akan digunakan yakni variabel bebabhél
independendan variabel terikat/@riable dependén

23
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3.2.1.1.Variabel Bebas (Variabel Independen)

Variabel bebas (variabel independemerupakan variabel yang menjadi
sebab suatu perubahan pada variabel lain ataudarai mempengaruhi variabel
terikat yang ada pada suatu penelitian. Variabel bebas dalam peneiiaaalah
Perilaku Interpersonguru.
3.2.1.2 Variabel Terikat (Variabel Dependen)

Variabel terikat adalah variabel yang disebabkan atau dipengaruhi oleh
variabel lain, yaitu variabel bebas. Variblberikat dalam penelitian inidalah
Motivasi Berpresdsi.

3.2.2 Definisi Konseptual Variabel
3.2.2.1 Definisi Konseptual Perilaku Interpersonal Guru

Perilaku interpersonal adalah kemampuan guru untuk memahami, mengerti
perasaan, pikirarserta keinginan dari siswanya.
3.2.2.2 Definisi Konseptual Motivasi Berprestasi

Motivasi berprestasi adalah suatu dorongan yang dimiliki seorang siswa untuk
melakukan suatu kegiatan dan berjuang untuk mengatasi segala hambatan yang ada
dalam mencapai suatu tujuan yang telah ditetapkan atak ovlampaui standar
keunggulan.

3.2.3 Definisi Operasional Variabel
3.2.3.1 Definisi Operasional Perilaku Interpersonal Guru

Pada penelitian ini, perilaku interpersonal guru adalah skor total yang
didapatkan oleh seseorang setelah mengisi skala Qid#onnaire on Teacher
Interaction) yang dibuat oleh Wubbels dkk (1993). Skala ini mengukur perilaku
interpersonal guru ketika sedang mengajar di kelas.
3.2.3.2 Definisi Operasional Motivasi Berprestasi

Pada penelitian ini, Motivasi berprestasi adalah skait yang didapat oleh
seseorang setelah mengerjakan skala motivasi berprestasi. Skala ini akan mngukur
karakteristik individu yang memiliki motivasi yang tinggi seperti: memiliki
tanggung jawab yang besar, memnggunakan umpan balik dalam perbuatannya,

adanya kecenderungan untuk memilih risiko yang moderat atau sedang dalam
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melakukan suatu tugas, serta berusaha melakukan suatu kegiatan dengan cara yang

inovatif dan kreatif.

3.3  Populasi dan Sampel Penelitian
3.3.1 Populasi

Menurut Rangkuti (2013), populasierupakan keseluruhan individu yang
menjadi subjek penelitian yang akan diteliti. Sugiyono (2011) mengungkapkan
bahwa populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas subjek yang memiliki
kualitas dan karakteristik tertentu yang dibuat oleh pengtitik dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Populasi dalam péiagliini adalah siswa di SMAN
“ X "Jakartakarena pada SMAN ini ditemukan fenomena berupa rendahnya
motivasi berprestasi siswa dalam mata pelajaran matematika sehingga peneliti
tertarikuntuk meneliti hal tersebut.
3.3.2 Sampel

Sampel adalah bagian dari populasi yang representatif dalam penelitian
(Rangkuti, 2013). Sampel yang mewakili dan mencerminkan karakteristik populasi
diharapkan dapat diperoleh dalam suatu penelitian. MenugoRal982 (dalam
Rangkuti, 2013) penentuan jumlah sampel responden yang baik dalam penelitian
adalah 30 sampai dengan 500 responden. Pada penelitian ini, sampel yang
digunakan adalah siswa & MA N ‘Jakdrta yang berjumlah 142 siswang
menilai perilakuinterpersonal beberapa guru mata pelajaran matematika yang ada
di sekolahnya.
3.3.3Teknik Pengambilan Sampel

Teknik pengambilan sampel yang dipakai adalahprobability sampling,
yakni purposive samplingSangadji dan Sopiah (2010), mengatakan bahwa teknik
nonprobability samplingadalah cara memperoleh sampel yang tidak memberikan
kesempatan atau peluang yang sama besar pada setiap anggota populasi untuk
dijadikan sampel penelitiaffurposive samplingdabh teknik penentuan sawel

dengan perimbangan tertentu seperti berdasarkan karakteristik yang sebelumnya
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telah ditetapkan ol eh peneliti. Karakter.
Jakarta, yang berusia 15 sampai 17 tahun, dan berada di tingkat kizlas<X

3.4 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini yaitu
dengan skala psikologi, dimana alat ukur psikologi ini mengukur atribut non
kognitif seperti pernyataan, dimana respon subjek tidak dikategoridaagai
jawaban yang benar atau salah (Azwar, 2012). Penelitian ini menggunakan dua
skala psikologi yaitu, skala QTIQUestionnaire on Teacher Interactiogang
dibuat oleh Wubbles, Creton, Brekelmans & Hooymayers (1987) yang mengukur
perilaku interpersotaguru. Dan skala motivasi berprestasi yang dibuat oleh
Rahmi (2016) untuknengukur motivasi berprestasi.
3.4.1Skala Perilaku Interpersonal Guru

Skala perilaku interpersonal guru yang digunakan pada penelitian ini adalah
skala QTI Questionnaire on Teacher Interactiogang dibuat oleh Wubbles,
Creton, Brekelmans, dan Hooymayers (1987) yang kemudian dimodifikasi oleh
Rahmawati yang mengukur perilaku interpersonal guru. Skala QTI ini memiliki 48
item. berikut iniblueprintdari skalgperilaku interpersonal:
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BUTIR SOAL
NO. DIMENSI INDIKATOR TOTAL
FAV | UNFAV
a. Merasa bertanggung jawal
Memiliki ; o t 1,15,2 9,22,35, 8
emiliki atas setiap tugas yan
o b Hgas yang 8,39 42
1 tanggung dikerjakannya
' jawab yang b. Ada kepuasan saat dapat
_ 2,16,2 10,36,43 7
besar menyelesaikan tugas
_ 9,40
dengan baik
a. Ingin mengetahui apakah 3173
Memperguna efektif tindakan yang sudal T 11,23,37 6
5 kan umpan dilakukan
" balik dalam b. Menggunakan umpan balik
. ;18,3 12,24,38 v
perbuatannya untuk meningkatkan 141
efektivitas tindakannya ’
Memilih a. Adanya ketertarikan untuk £ 193
resiko yang menyelesaikan tugas yang " 13,25,44 6
3 moderat atau menantang
' sedang dalarrb. Menyukai tugas sesuai
melakukan dengan kemampuarang 6 14,26 3
tugasnya dimiliki
Melakukan a. Menyukai tugas sesuai 70,3
sesuatu dengan kemampuan yang 3’ ’ 27 4
4 dengan cara  dimiliki
" baru b. Menggunakan careara 8213
(inovatif) dan  baru dalam menyelesaikan 4 - 3
kreatif suatu tugas
24 20 44

JUMLAH
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3.4.2SkalaMotivasi Berprestasi
Skala motivasi berprestasi yang digunakan pada penelitian ini berdasarkan teori
motivasi berprestasi dari McCllend. Skala ini terdiri dari 44 item yang dibuat oleh

Rahmi (2016), sehingga peneliti mengadopsi skala ini. Berikut ini adidl@iprint
skala mat/asi berprestasi:



Tabel 3.2Blueprint Motivasi Berprestasi
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BUTIR SOAL

NO. DIMENSI INDIKATOR TOTAL
FAV | UNFAV
c. Merasa bertanggung jawal
Memiliki ; o t 1,15,2 9,22,35, 8
emiliki atas setiap tugas yan
o b Hgas yang 8,39 42
1 tanggung dikerjakannya
' jawab yang d. Ada kepuasan saat dapat
_ 2,16,2 10,36,43 7
besar menyelesaikan tugas
_ 9,40
dengan baik
c. Ingin mengetahui apakah 3173
Memperguna efektif tindakan yang sudal ,O " 11,23,37 6
5 kan umpan dilakukan
" balik dalam d. Menggunakan umpan balik
. 4,18,3 12,24,38 7
perbuatannya untuk meningkatkan 141
efektivitas tindakannya ’
Memilih c. Adanya ketertarikan untuk £ 193
resiko yang menyelesaikan tugas yang ’2 " 13,2544 6
3 moderat atau menantang
' sedang dalarrd. Menyukai tugas sesuai
melakukan dengan kemampuarang 6 14,26 3
tugasnya dimiliki
Melakukan c¢. Menyukai tugas sesuai 70,3
sesuatu dengan kemampuan yang 3’ ’ 27 4
4 dengan cara  dimiliki
" baru d. Menggunakan careara 8213
(inovatif) dan  baru dalam menyelesaikan 4 - 3
kreatif suatu tugas
JUMLAH 24 20 44
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3.5 Model Skala dan Teknik Skoring
3.5.1 Skala Perilaku Interpersonal

Penelitian ini menggunakan model skala Likert. Setiap butir pernyataan
diberi keterangan Tidak Pernah, Jarang, Kadauang, Sering, Sangat Sering.
Total skor yang didapat dari tiap subjdiperoleh dengan menjumlahkan semua
skor jawaban pada masHngasing skala psikologi sesuai dengan tabel 3.3 di

bawabh ini:

Tabel 3.3 Skoring Item Skala Perilaku Interpersonal

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable

Sangat Sering (SS)
Sering (S)
Kadang-kadang (Kd)
Jarang (Jr)

Tidak Pernah (TP)

R N W b~ O
aa b~ W N

3.5.2 Skala Motivasi Berprestasi

Penelitian ini mengunakan skala Likert sesuai dengan alat ukur yang
diadopsi. Setiap butir pernyataan diberi keternagan Sangat Eietaku, Tidak
Setuju, Netral, Setuju, Sangat Setuju. Total skor yang diperoleh dari setiap
responden dijumlahkan dengan semua skor jawaban pad&pagkala psikologi

sesuai dengan tabel 3.4 dibawah ini:
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Tabel 3.4 Skoring Item Skala MotivasiBerprestasi

Kategori Jawaban Favorable Unfavorable

Sangat Sering (SS)
Sering (S)
Kadang-kadang (Kd)
Jarang (Jr)

Tidak Pernah (TP)

R N W A~ O
a b~ W N P

3.6 Uji Coba Instrumen

Instrumen adalah salah satu bagian yang penting deddomah penelitian.
Kualitas instrumen yang dipakai akan menentukan kualitas data yang akan
diperoleh nantinya. Oleh karena itu, sebelum digunakan untuk mengambil data
final sebaiknya instumen digunakan untuk di uji coba pada responden yang sesuai
kriteriadari penelitian yang ingin dilakan. Hal tersebut dilakukan agastrumen
yang akan digunakan untuk uji final adalah insten yang valid dan reliabel
(Rangkuti, 2013). Dalam penelitian ini, 48 item skala perilaku interpersonal guru
dan 44 item skalanotivasi berprestasi yang akan terlebih dahulu diuji cobakan
sebelum pengambilan data final. Berikut langkaigkah uji col yang dilakukan
pada instrumen.
3.6.1 Uji Reliabilitas

Reliabilitas dalam suatu pengukuran artinya sejauh mana hasil yang
diperoleh dari suatu pengukuran dapat dipercaya. Dalam penelitian ini, uji
reliabilitas menggunakan Model Rasch. Model Rasch dipilih karena skor yang
dihasilkan bukan lagi skor mentah tetapi skor murni yang telah terbebasrdari
(Sumintono & Wahyu, 2014). Ujiefiabilitas ini menggunakan beberapa kriteria

yang berlaku pada Model Rasch, dapat dilihat pada tabel 3.5 berikut:
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Tabel 3.5 Kaidah Reliabilitas Model Rasch

Koefisien Reliabilitas Kriteria
>0,94 Istimewa
0,91-0,94 Bagus Sekall
0,81-0,90 Bagus
0,67-0,80 Cukup
<0,67 Lemah

3.6.2 Uji Validitas

Validitas dalam suatu pengukuran artinya sejauh mana instrumen dapat
digunakan untuk mengukur apa yang seharusnya diukur. Proses pengujian validitas
pada penelitian ini menggunakan Model Raddenurut Sumintono dan Wahyu
(2014), terdapat beberapa kriteria uji validitas Model Rasch yang berlaku antara
lain:
1. Menggunakan nilai INFIT MNSQ dari setiap item lalu dibandingkan dengan
S.D + MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ > jumlah MEAN dan S.D. maka item
tersebut tidak dapat digunakan.
2. Nilai Outfit Mean Square (MNSQ) yang dit@a: 0.5<MNSQ<1.5
3. Nilai Outtfit Z-Standar (ZSTD) yang diterime2.0<ZSTD<+2.0
4. Nilai Point Measure Correlatiion (Pt Mean Corr): 0.4<Pt Measure Corr<0.85 Uji
validitas yang dakukan pada penelitian ini menggunakan Kkriteria a, yaitu
menggunakan nilai INFIT MNSQ dari tiap item lalu dibandingkan dengan jumlah
S.D. dan MEAN. Jika nilai INFIT MNSQ > jumlah MEAN dan S.D. maka item
tersebut tidak dapat digunakan (guguwd)i coba instrumen pada penelitian ini

dilakukan di SMASwastalakarta dengan 50 responden.
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3.6.3 Uji Coba Intsrumen Perilaku Interpersonal Guru

Berdasarkan hasil perhitungan, nilai reliabilitas instrument perilaku
interpersonal guru sebesar 0,94 yaninya termasuk dalam kriteria bagus sekali.
Selanjutnya, untuk hasil perhitungan validitas diperoleh 1,36. Berdasarkan skor
tersebut, terdapat beberapa item yang harus di drop pada instrumen perilaku
interpersnal guru berjumlah 8 yaitu item pada non8138, 16, 39, 31, 4, 8, 24.

Tabel 3.6Blueprint Hasil Uji Coba Skala Perilaku Interpersonal Guru

No Dimensi Indikator Butir ltem Total

Fav Unfav

1. Leadership Memberikan tugas 1,5 - 2
(Kepemimpinan) kepada siswa
Memimpin proses 9, 13, - 4
belajar 17,21
2. Helping/Friendly Membantu dalam 25, - 2
(Membantu/Bersahabat) kegiatan belajar 33%,
45
Menunjukan sikap 29, - 3
yang ramah 37,41
3. UnderstandingPengertian) Menunjukan 2, 18, - 3
kepercayaan 22

terhadap siswa

Menunjukkan sikap 6, 10, - 3
terbuka 14
4. Student Memberikan 26, - 3

Responsibility/Freedom kesempatan untuk 30, 34
(Memberi tanggung jawab/ mandiri

Kebebasan)




34

Memberikan 38, - 3
tanggung jawab 42, 46

kepada siswa

5 Uncertain Menunjukkan sikap - 3,7,23 3
(Raguragu) merendah
Melihat situasi - 11, 15, 3
sebelum bertindak 19
6. Dissastified Menunjukan - 27,31*, 2
(Tidak puas) kecurigaan terhadap 39%, 47
siswa
Menunjukan sikap - 35, 42 2
mencela
7. Admonishing Menampilkan - 4* 8*, 1
(Menegur) ekspresi kemarahan 12,16%,
24*
Memberikan suatu - 20 1
tugas
8. Strict Menunjukkan sikap - 28, 32, 2
(Disiplin) yang tegas 48*
Menetapkan aturan - 36, 40, 3
yang tepat 44
Jumlah 40

NB: Item yang diberi tanda bintang dan dibold adalah item yang gugur

3.6.4 Uji Coba Instrumen Motivasi Berprestasi

Berdasarkan hasil perhitungan reliabilitas instrumen motivasi berprestasi
diperoleh nilai sebesar 0,94, artinya termasuk dalam bagus. Selanjutnya, untuk
hasil perhitungan validitas diperoleh 1,36. Berdasarkan skeeltet, terdapat
beberapa item yang gugur pada skagchological wetbeingberjumlah 7 yaitu
item pada nomor 4Q,1, 1, 32, 2, 10, 2
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BUTIR SOAL

NO. DIMENSI INDIKATOR TOTAL
FAV | UNFAV
e. Merasa bertanggung jawal
Memiliki ; o t 1*,15, 9,22,35, 7
emiliki atas setiap tugas yan
o b Hgas yang 28,39 42
1 tanggung dikerjakannya
' jawab yang f. Ada kepuasan saat dapat 2*,16, 10*36,4
besar menyelesaikan tugas 2940 3 4
dengan baik *
e. Ingin mengetahui apakah
o 3,17,3 11*23,3 5
Memperguna efektif tindakan yang sudal .
5 kan umpan dilakukan
" balik dalam f. Menggunakan umpan balik
. 4,18,3 12,24,38 7
perbuatannya untuk meningkatkan 141
efektivitas tindakannya ’
Memilih e. Adanya ketertarikan untuk 5.103
resiko yang menyelesaikan tugas yang ’2* 13,25,44 >
3 moderatatau  menantang
' sedang dalanf. Menyukai tugas sesuai
melakukan dengan kemampuanyang 6 14 26* 2
tugasnya dimiliki
Melakukan e. Menyukaitugas sesuai 70,3
sesuatu dengan kemampuan yang 3’ ’ 27 4
4 dengan cara  dimiliki
" baru f. Menggunakan careara 8,213
(inovatif) dan  baru dalam menyelesaikan 4 - 3
kreatif suatu tugas
JUMLAH 21 16 37

NB: Item yang diberi tanda bintang adalah item yang gugur
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3.7 Analisis Data

Data yang diperoleh kemudian diianalisis menggunakan model Rasch yang
dibantu oleh aplikasiwinstep versi 3.73 setelah itu pengujian hipotesisnya
menggunakan program SPSS versi 16.0.
3.7.1 Statistika Deskriptif

Statistika deskriptif digunakan untuk melihgambaran umum tentang
karakteristik sampel yang diambil berdasarkan mean, modus, median, frekuensi,
dan persentase dari skskor yang telah diperoleh.
3.7.2 Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk menguji data sampel yang berasal dari
populasi yag berdistribusi normal (Rangkuti, 2013). Perhitungan ini
menggunakan rumushi-square, jika hasil chi-square < chi-tabel maka data
tersebut normalitas.
3.7.3 Uiji Linieritas

Uji linieritas digunakan untuk melihat hubungan antar variabel apakah
tergolong liner atau tidak (Rangkuti, 2013). Dalam uji linieritas, apapila o
maka kedua variabel tersebut bersifat linier satu sama lain.
3.7.4 Uji Korelasi

Uji korelasi digunakan untuk menganalisa hubungan antar variabel serta
bagaimana bentuk hubungan yang t#irgiantara kedua variabel tersebut dalam

penelitian yang dilakukan (Rangkuti, 2013).
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3.7.5 Uji Analisis Regresi
Penelitian ini menggunakan t&k analisis regresi linier Brediktor karena
hanya mempunyai 1 variabel bebas dan 1 variabel terikat. Berikut ini persamaan

garis regresi 1 variabel prediktor:

Y=a+A8 +A8 +A8 +A8 +A8 +A8 +A8 +A 8

Keterangan:

Y : variabel yang diprediksi
X : variabel predikto

a : bilangan konstan
b

. koefisien prediktor
3.7.6 Hipotesis Statistik

Ho:r=0 Ha r # 0

Ho = Tidak terdapat pengaruh perilaku interpersonal guru terhadap asiotiv
berprestasi siakana di SMAN * X7

Ha = Terdapat pengaruh perilaku interpersonal guru terhadap motivasi
berprestass i s wa di J8kkt@aN “ X7



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Gambaran Subjek Penelitian

Subjekpenelitian yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 142
responden. Subjek tersebut dipilih berdasarkan karakteristik sampel
penelitian, yaitu siswa -i7tahdaN “ X~
berada di kelas X dan XI. Berikut ini adalah gambaranktarstik subjek

penelitian:

4.1.1. Gambaran Responden Penelitian Berdasarkan Jenis Kelamin

Berikut gambaran subjek penelitian berdasarkan jenis kelamin yaitu:

Tabel 4.1 Gambaran Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%)
Laki-laki 62 43,7%
Perempuan 80 56,3%
Total 142 100%

Berdasarkan tabel 4.1 dapat diketahui bahwa jumlah subjek

penelitian siswa lakiaki sebanyak 62 siswa (43,7%), dan siswa perempuan

38
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sebanyak80 siswa (56,3%). Grafiknya dapat dilihat pada gambar 4.1
berikut:

JENIS KELAMIN

807

60

40

Frequency

209

LAKILAKI PEREMPUAN
JENIS KELAMIN

Gambar 4.1 Diagram Proporsi Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

4.1.2. Gambaran ResponderPenelitian Berdasarkan Kategori Usia

Berikut gambaran subjek penelitian berdasarkan kategariyaitu:
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Tabel 4.2 Gambaran RespondeBerdasarkan Kategorisasi Usia

Kategorisasi Usia Frekuensi Persentase (%)
15 Tahun 32 22,5%
16 Tahun 75 52,8%
17 Tahun 35 24,6%
Total 142 100%

Pada tabel 4.2 dapat diketahui bahwa jumlah responden berdasarkan
kategorisasi proporsi responden penelitian berdasarkan kategorisasi usia 15
tahun sebanyaR2 siswa (22,%%), usial6 tahun sebanyakr’5 siswa(52,8%),
dan usial7 tahunsebanyak35 siswa (24,6%). Berikut adalahdiagram
proporsi responden berdaseak usia
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USIA

20

50
==
o
c
M
=
o a0
R
w

20

0 T T T
15 TAHUN 16 TAHUM 17 TAHUM
USIA

Gambar 4.2 Diagram Proporsi Responden Berdasarkan Usia

4.1.3. Gambaran ResponderPenelitian Berdasarkan Tingkatan Kelas
Adapun gambaran responden berdasatikeykatan kelaslapat dilihat

pada tabel 4.3 :
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Tabel 4.3Gambaran Responden PenelitiaBBerdasarkan Tingkatan

Kelas
Kategorisasi Sekolah Frekuensi Persentase (%)
Kelas X 96 67,6%
Kelas XI 46 32,4%
Total 142 100%

Pada tabel &. diatas dapat diketahui jumlah responden berdasarkan

kategorisasi proporsi responden penelitian berdasdikgkatan kelas, yaitu
kelas X sebanyak 96 siswa (67,6%) dan kelas XI sebanyak 46 siswa (32,4%)
Berikut adalah proporsi responden berdasatkagkatan kelaglalam bentuk

diagram
KELAS

1004

50

& 60
| =
a
=
o
z
[T

40

209

[u] T T
KELAS ¥ KELAS XI
KELAS

Gambar 4.3 Diagram Proporsi Responden Berdasarkan

Tingkatan Kelas
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4.2. Prosedur Penelitian

4.2.1 Persiapan Penelitian

Penelitian ini berawal dari mencari fenomena yang ada disekitar. Setelah
menemukan fenomena, penulis mencari data dan fakta yang mendukung
fenomena tersebut. Data dan fakta didapatkan melalui jurnal, data pada instansi
terkait, dan berbagai sumber lainnygetelah menentukan variabel psikologis
yang akan diteliti, penulis melakukan konsul dengan dosen pembimbing
mengenai fenomena dan data yang telah penulis dapatkan. Kemudian dosen
pembimbing menyetujui variabel psikologis yang akan diteliti dan penulis
melanjutkan penelitian dengan mengumpulkan referensi dari jurnal, buku, dan
berbagai sumber lainnya. Setelah itu, penulis mengadopsi@ueakiionnaire on
Teacher Interaction(QTI) dari Yulia Ernawati, yang terdiri dari 48 item dan
melakukanexpert judgmenkepada dosen. Untuk alat ukur yang kedua, penulis
juga mengadopsi skala Motivasi Berprestasi yang dibuat oleh Ahadini Rahmi
Zulardi (2016), yang terdiri dari 44 item dan melakukapert judgmenkepada
dosen pembimbing yang lain. Setelah melakukapert judgment, penulis
mengambil data uji coba pada siswa SMA Swasta di Jakarta sebanyak 50
responden. Hasil uji coba dilanjutkan ke uji kualitas instrumen, yaitu uji validitas
dan reliabilitas. Dari hasil uji validitas dan reliabilitas tersebut didapatkam ite

item yang valid yang dapat digunakan untuk uji final berikutnya.

4.22. Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan data penelitian dilakukan dengan metode kuesioner langsung
dan tidak langsun¢Google docs}erhadap responden. Dalapelaksanaanya,
untuk uji cdoa peneliti membagikan kuesioner langsung kepada siswa SMA
Swasta di Jakartpada tanggal 29 Mei damtuk uji finalkepada SMA  * X" d i
Jakartgpada tanggal 13 juni untuk diisi sesuai dengan apa tgajagli pada diri
responden. Namun karena saat penghnabn dat a di SMAN “ X" Ja
diadakanclassmeetingadi banyak siswa yang tidak hadir ke sekolah. Sehingga
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peneliti mengirimkan kuesioner kepada siswa yang tidak hadir hari itu dengan

menggunakagoogle docs

4.3. Hasil Analisis Data Penelitian

4.3.1. Data Deskriptif Perilaku Interpersonal Guru

Hasil analisa data variabperilaku interpersonal gurmatematikamemakai
skalaQuestionnaire on Teacher Interacti¢@TI) yang diadopsioleh peneliti
berupa kuesioner dengan jumlah iteB1dhn setelah diuji cobakanenjadi 40
item. Kemudian diberikan kepada 142 respondaen, hasil data yang didajain
selanjutnyaiperoleh hasil distribusi deskriptif sebagai berikut:

Tabel 4.4 Distribusi Deskriptif DimensiPerilaku Leadership

Statistik Nilai Output
Mean 0,98
Median 0,85
Standar Deviasi 1,50
Varians 2,27
Minimum -2,40
Maximum 4,68

Berdasarkan tabel 4idi atas dapat dilihat bahwa dimensi perildéadership
memiliki mean0,98 Median0,85 standar deviasi 105 varians 27, nilai minimum

-2,40Q dan nilai maximund,68. Berikut grafik histogram dapat dilihat pada grafik 4.
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LEADERSHIP
257 Mean = 98
Stel. Dev. = 1,508
MN=142
20
/—-\

Frequency
2 A
—\‘_\\-
'\.___\
|
|

4,00 2,00 .00 2,00 4,:'30 6,00
LEADERSHIP

Grafik 4.4 Dimensi Perilaku Leadership

4.3.1.1.Data Deskriptif Perilaklnderstanding

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data menggunakan skor murni

dari modelRaschpada perilakunderstanding
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Tabel 45 Distribusi Deskriptif Dimensi Perilaku Understanding

Statistik Nilai Output
Mean 0,84
Median 0,90
Standar Deviasi 1,75
Varians 3,08
Minimum -3,50
Maximum 6,03

Berdasarkan tabel %.di atas dapat dilihat bahwa dimensi perilaku
understandingnemiliki mean0,84 Median0,90, standar deviasi 15, varians3,08
nilai minimum -3,5Q, dan nilai maximun®,03 Berikut grafik histogram dapat dilihat

pada grafikberikut:

UNDERSTANDING

309 Mean = 54
Stl. Dev. =1,757
M=142

Frequency

-1
=
=1

250 .00 2,'5::: s,'ou
UNDERSTANDING

Grafik 4.5 Dimensi Perilaku Understanding
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4.3.1.2.Data Deskriptif PerilaklWncertain

Berikut hasil pengambilan data dan pengolatiata menggunakan skor murni

dari modelRaschpada perilakuwncertain

Tabel 46 Distribusi Deskriptif Dimensi Perilaku Uncertain

Statistik Nilai Output
Mean -0,50
Median -0,48
Standar Deviasi 0,71
Varians 0,50
Minimum -2,36
Maximum 2,03

Berdasarkan tabel @ di atas dapat dilihat bahwa dimensi perilalacertain
guru matematikamemiliki mean-0,50 Median-0,48 standar deviad),71, varians
0,50 nilai minimum -2,36 dan nilai maximun®,03 Berikut grafik histogram dapat

dilihat pada grafik 4
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UNCERTAIN

307 - Mean = - 50
Std. Dev. = 71
N=142
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Frequency
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UNCERTAIN

Grafik 4.6 Dimensi Perilaku Uncertain

4.3.1.3.Data Deskriptif PerilakiAdmonishing

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data menggunakan skor murni

dari modelRaschpada perilak@admonishing

Tabel 4.7 Distribusi Deskriptif Dimensi Perilaku Admonishing

Statistik Nilai Output
Mean 2,52
Median 2,47
Standar Deviasi 2,41
Varians 5,80
Minimum -2,50

Maximum 6,65
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Berdasarkan tabel 4.di atas dapat dilihat bahwa dimensi perilaku
admonishingmemiliki mean2,52 Median2,47, standar devia®,41, varians5,80
nilai minimum -2,50, dan nilai maximun®,65 Berikut grafik hisogram dapat dilihat

pada grafik 47
ADMONISHING
507 Mean = 2,52
Std. Dev. = 2,41
N=142
40
& a0+
| =
1]
=3
o
2
[
20 o
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0 T T T T
2,50 0o 2,50 5,00 7,50
ADMONISHING

Grafik 4.7 DimensiPerilaku Admonishing
4.3.1.4.Data Deskriptif Perilakidelping/Friendly

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data menggunakan skor murni

dari modelRaschpada perilakunelping/friendly
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Tabel 4.8 Distribusi Deskriptif Dimensi Perilaku Helping/Friendly

Statistik Nilai Output
Mean 0,54
Median 0,29
Standar Deviasi 1,44
Varians 2,07
Minimum -3,20
Maximum 4,31

Berdasarkan tabel .8 di atas dapat dilihat bahwa dimensi perilaku
helping/friendlymemiliki mean0,54 Median0,29 standar deviadi,44 varians2,07,
nilai minimum -3,20, dan nilai maximung,31 Berikut grafik histogram dapat dilihat

pada grafik 48

HELPINGFRIENDLY

407 ] Mean = 54
Std. Dev. = 1,44
N=142
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Frequency

)
|
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Grafik 4.8 Dimensi Perilaku Helping/Friendly
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4.3.1.5.Data Deskriptif Perilakétudent Responsibility/Freedom

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data menggunakan skor murni
dari modelRaschpada perilakistudent responsibility/freedom

Tabel 49 Distribusi Deskriptif Dimensi Perilaku StudentResponsibility/Freedom

Statistik Nilai Output
Mean 0,01
Median 0,00
Standar Deviasi 0,86
Varians 0,75
Minimum -3,03
Maximum 3,04

Berdasarkan tabel @.di atas dapat dilihat bahwa dimensi perilatudent
responsibility/freedommemiliki mean 0,005 Median 0,00 standar deviasD,86
varians 0,75 nilai minimum -3,03 dan nilai maximum 84. Berikut grafik
histogram dimensi perilakatudent responsibility/freedoaapat dilihat pada grafik
49
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STUDENTRESPONSIBILITY
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Grafik 4.9 Dimensi Perilaku StudentResponsibilty/Freedom

4.3.1.6.Data Deskriptif PerilakiDissastified

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data menggunakan skor murni

dari modelRaschpada perilakulissastified

Tabel 4.10 Distribusi Deskriptif Dimensi Perilaku Dissastified

Statistik Nilai Output
Mean -0,18
Median -0,03
Standar Deviasi 1,60
Varians 2,56
Minimum -3,80
Maximum 5,24

Berdasarkan tabel 41di atas dapat dilihat bahwa dimensi perilaku
dissastifiedmemiliki mean-0,18 Median-0,03 standar deviasi 80, varians 56,

nilai minimum -3,80, dan nilai maximun®,24 Berikut grafik histogram dapat dilihat

pada grafik 4.Q
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Grafik 4.10 Dimensi Perilaku Dissastified

4.3.1.7.Data Deskriptif Perilakibtritct

Berikut hasil pengambilan data dan pengolahan data menggunakan skor murni

dari modelRaschpada perilakustritct:

Tabel 4.11 Distribusi Deskriptif Dimensi Perilaku Stritct

Statistik Nilai Output
Mean 0,51
Median 0,43
Standar Deviasi 0,83
Varians 0,69
Minimum -1,32
Maximum 3,30

Berdasarkan tabel 411di atas dapat dilihat bahwa dimensi perilatutct

memiliki mean0,51, Median0,43 standar devia$),83 varians &9, nilai minimum
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-1.32 dan nilai maximun,3Q Berikut grafik histogram dapatilihat pada grafik
4.1

STRITCH
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Grafik 4.11 Dimensi Perilaku Stritct

4.3.1.8Kategorisasi Skor Dimen§lerilaku Interpersonal Guru

Berikut penjelasan mengenai pembagian kategorisasi skor dimerisiku
interpersonal guru matematika

a. Kategori Skor Perilaklieadership

Tabel 4.12 Kategorisasi Skor Perilaku Leadership

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 71 50
Tinggi 71 50

Total 142 100%
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Berdasarkan tabel £1dapat diketahui dimensi perilakeadershipmemiliki
duakategori skor, yaitu: kategori rendah berjumidhresponden atau sebe&#¥o,

dan tinggi berjumlaf71 responden atau sebe&&@%.

b. Kategori Skor Perilakiunderstanding

Tabel 4.13 Kategorisasi Skor PerilakuUnderstanding

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 63 44 4
Tinggi 79 55,6
Total 142 100%

Berdasarkan tabel 41dapat diketahui dimensi perilakunderstanding
memiliki dua kategori skor, yaitu: kategori rendah berjum& responden atau

sebesad4,4%, dan tinggi berjumlafi9 responden atau sebe&&r,6%.

c. Kategorisasi Skor Perilakuncertain

Tabel 4.14 Kategorisasi Skor PerilakuUncertain

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 66 46,5
Tinggi 76 53,5
Total 142 100%

Berdasarkan tabel 4.1dapat diketahui dimensi perilaku memahami memiliki
dua kategori skor, yaitu: kategori rendah berjumlah 66 responden atau sebesar 46,5%,

dan tinggi berjumlah 76 responden atau sebesar 53,5%.
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d. Kategori Skor Perilakéhdmonishing

Tabel 4.15 Kategorisasi Skor Perilaku Admonishing

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 87 61,3
Tinggi 55 38,7
Total 142 100%

Berdasarkan tabel 4£Xapat diketahui dimensi perilaldmonishingnemiliki
dua kategori skor, yaitu: kategori rendah berjun8aitesponden atau sebe&dr, 3%,
dan tinggi berjumlab5 responden atau sebe8& Pb.

e. Kategori Skor Perilaktielping/Friendly

Tabel 4.16 Kategorisasi Skor PerilakuHelping/Friendly

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 82 57, 7%
Tinggi 60 42,3%
Total 142 100%

Berdasarkan tabel 41dapat diketahui dimensi perilakbelping/friendly
memiliki dua kategori skor, yaitu: kategori rendah berjum&h responden atau

sebesab7,®6, dan tinggi berjumlaB0 responden atau sebeda;,3%.



57

f. Kategori Skor Perilak&tudent Responsibility/Freedom

Tabel 4.17 Kategorisasi Skor Perilaku Student Responsibility/Freedom

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 86 60,6%
Tinggi 56 39,%%
Total 142 100%

Berdasarkan tabel 471 dapat diketahui dimensi perilakustudent
responsibility/freedonmemiliki dua kategori skor, yaitu: kategori rendah berjumlah
86 responden atau sebe<0,6806, dan tinggi berjumlab6 responden atau sebesar
39,%%.

g. Kategori Skor Perilakissastified

Tabel 418 Kategorisasi Skor Perilaku Dissastified

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 67 47,26
Tinggi 75 52,8%
Total 142 100%

Berdasarkan tabel #8 dapat diketahui dimensi perilaklissastifiedmemiliki
dua kategori skor, yaitu: kategori rendah berjun8a@hiesponden atau sebedar, 256,

dan tinggi berjumlaf’5 responden atau sebe&&y,8%.
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h. Kategori Skor Perilaktritct

Tabel 419 Kategorisasi Skor Perilaku Stritct

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 85 59,9%
Tinggi 57 40,1%
Total 142 100%

Berdasarkan tabel ¥9 dapat diketahui dimensi perilalgiritct memiliki dua
kategori skor, yaitu: kategori rendah berjum@responden atau sebe&&9%, dan
tinggi berjumlahb7 responden atau sebedér, 1%.

4.3.2. Data Deskriptif Motivasi Berprestasi

Hasil analisis data variabelmotivasi berprestasidiperoleh dengan
menggunakan instrument yang diadaptasi oleh peneliti berupa kuesioner dengan
jumlah 44 item dan setelah diuji cobakan menjadi 37 item. Kemudidrerikan
kepada 142 respondetari hasil pengambilan data pada penelitian ini diperoleh hasil

distribusi deskriptif sebagai berikut:
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Tabel 4.2 Distribusi Deskriptif Data M otivasi Berprestasi

Statistik Nilai Output
Mean 0,94
Median 0.92
Standar Deviasi 0,61
Varians 0,38
Minimum -0,60
Maximum 2,68

Berdasarkan tabel 4l12dapat dilihat bahwa variabehotivasi berprestasi
memiliki mean0,94 Median0,92 standar devia$l,61, varians0,38 nilai minimum-

0,60 dan nilai maximun®,68 Belikut grafik histogram dapat dilihat pada grafik 2.1

MOTIVASIBERPRESTASI

207 | 1 Mean = 94
v

Frequency
=
Il
I

El "un ,Hu 1,00 Q,Eu a,lnu
MOTIVASIBERPRESTASI

Grafik 4.12 Data Distribusi Motivasi Berprestasi

4.3.2.1.Kategorisasi Skor Data Mivasi Berprestasi

Pengkategorian skor data motivasi berprestasdilakukan dengan
menggunakan hasil mean dari moRelschyang dapat dilihat pada lampiran. Berikut

penjelasan mengenai pembagian kategorisasi skor vamaiebsi berprestasi
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Rendah jika : X < (Mean-SD)

: X<0,33
Tinggijika :X (@®lean + SD)
: X B55

Tabel 4.21 Kategorisasi Skor Motivasi Berprestasi

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah 75 52,8%
Tinggi 67 47,2
Total 142 100%

Berdasarkan tabel 4l2dapat diketahui bahwa variabelotivasi berprestasi
memiliki dua kategori skor, yaitu: kategori rendah berjumiéh responden atau

sebesab2,8%, dan tinggi berjumlaB7 responden atau sebedar,2xb.

4.3.3. Uji Normalitas

Perhitungan uji normalitas pada penelitian ini, menggunakasqelare pada skor
variabel motivasi bgrestasi dan perilaku interpersonal guru dengan dimensi
leadership, understanding, uncertain, admonishing, helping/friendly, student
responsibility/freedom, dissastified, dan stritbiata dikatakan berdistribusi normal
apabila nilai sig (pralue) lebih bear dari taraf signifikansinyaa (= 0,05) atau p >
0,05. Berdasarkan hasil uji normalitas pada penelitian ini, dapat dikatakan bahwa
pada variabel perilaku interpersonal guru setiap dimensinya diasumsikan berdistribusi
normal dikarenakan jumlah respondealadn penelitian ini adalah > 30 yaitu
berjumlah 142 responden. Ghasemi dan Zahediasl (2012) mengatakan bahwa apabila
dengan ukuran sampel yang cukup besar ( > 30 atau 40), ketidaksesuaian pada asumsi
normalitas seharusnya tidak menimbulkan masalah besguga dapat disimpulkan
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bahwa dapat menggunakan prosedur parametrik bahkan kats&tadhk berdistribusi
normal.
4.3.4. Uji Linearitas

Uji linieritas bertujuan untuk menguji hubungan antara variabel perilaku
interpersonal guru matematika dan motiuasiprestasi siswa tergolong linear atau
tidak. Asumsi linieritas harus terpenuhi terutama jika analisis data untuk pengujian
hipotesis menggunakan teknik analisis regresi linier (Rangkuti, 2012). Kedua
variabel dapat dikatakamemiliki hubungan yang linleepabi | a ni | ai
Linieritas antar dimensi perilaku interpersonal guru matematika dan motivasi

berprestasi siswa dapat dilihat melalui tabel 4.23 berikut:

Tabel 4.2

Uji Linieritas Dimensi Perilaku Leadershipdan Motivasi Berprestasi

Variabel P a Interpretasi

Dimensi Perilaku
Leadershipdan 0,000 0,05 Linier
Motivasi
Berprestasi

Berdasarkan tabel £2naka dapat diketahui variabel penelitian memiliki
p = 0,000. Artinya nilai p lebih kecdl. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
motivasi berprestasi dan dimensi perildkadershipmemiliki hubungan yang
linier. Linieritas keduanya dapat dilihat dari graBkatter Ploberikut:

Y
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MOTIVASIBERPRESTASI

O Ohserved
En — Linear

LEADERSHIP

Gambar 4.13 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuLeadershipdan

Motivasi Berprestasi

Tabel 4.24 Uji Linieritas Dimensi Perilaku Understasndingdan Motivasi

Berprestasi
Variabel P a Interpretasi
Dimensi Perilaku o
Understasnding 0,000 0,05 Linier

dan Motivasi
Berprestasi
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Berdasarkan tabel 4.24 maka dapat diketahui variabel penelitian memiliki
p = 0,000. Artinya nilai p lebih kecd. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
dimensi perilakuunderstasndingdan motivasiberprestasmemiliki hubungan

yang linier. Linieritas keduanya dapat dilihat dari grafik Scatter Plot berikut:

MOTIVASIBERPRESTASI

O Ohserved
En — Linear

UNDERSTANDING

Gambar 4.14 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuUnderstandingdan

Motivasi Berprestasi
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Tabel 4.25 Uiji Linieritas Dimensi Perilaku Uncertain dan Motivasi Berprestasi

Variabel P a Interpretasi
Dimensi Perilaku _ o
Uncertaindan 0,356 0,05 Tidak Linier
Motivasi
Berprestasi

Berdasarkan tabel 4.25 maka dapat diketahui variabel penelitian memiliki p =
0,356. Artinya nilai p lebih besar daai Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
dimensi perilakuuncertaindan motivasi berprestasi tidak memiliki hubungan yang
linier. Ketidaklinieritas keduanya dapat dilihatridgrafik Scatter Plot berikut:
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Gambar 4.15 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuUncertain dan

Motivasi Berprestasi
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Tabel 4.25 Uji Linieritas Dimensi Perilaku Admonishingdan Motivasi

Berprestasi
Variabel P a Interpretasi
Dimensi Perilaku o
Admonishingdan 0,000 0,05 Linier
Motivasi
Berprestasi

Berdasarkan tabel 4.2Baka dapat diketahui variabel penelitian memiliki p =
0,000. Artinya nilai p lebih kecid. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
dimensi perilakuiadmonishingdan motivasi berprestasi memiliki hubungan yang

linier. Linieritas keduanya dapat dilihat dari grafik Scatter Plot berikut:

MOTIVASIBERPRESTASI

O Observed
3 — Linear

-1 T T T T T
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ADMONISHING

Gambar 4.16 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuAdmonishingdan

Motivasi Berprestasi
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Tabel 4.26
Uji Linieritas Dimensi Perilaku Helping/Friendly dan Motivasi Berprestasi

P a Interpretasi
Variabel
Dimensi Perilaku
Helping/Friendly 0,008 0,05 Linier
dan Motivasi
Berprestasi

Berdasarkan tabel 4.27 maka dapat diketahui variabel penelitian memiliki p =
0,008. Artinya nilai p lebih kecid. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
dimensi perilakuhelping/friendlydan motivasiberprestasi memiliki hubungan
yang linier. Linieritas keduanya dapat dilihatidgrafik Scatter Plot berikut:
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Gambar 4.17 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuHelping/Friendly dan

Motivasi Berprestasi
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Tabel 4.27
Uji Linieritas Dimensi Perilaku Student Responsibility/Freedowian Motivasi
Berprestasi
Variabel P a Interpretasi
Dimensi Perilaku
Student ; s
Tidak Linier
Responsibility/Freedon 0223 0.05
dan Motivasi
Berprestasi

Berdasarkan tabel 4.27Wiaka dapat diketahui variabel penelitian memiliki p =
0,223. Artinya nilai p lebih besar daai Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
dimensi perilaku student resposibility/freedondan motivasi berprestasi tidak
memiliki hubungan yang linier. Ketidaknieritas keduanya dapat dilihatrdgrafik
Scatter Plot berikut:
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MOTIVASIBERPRESTASI

O Observed
En — Linear

STUDENTRESPONSIBILITY

Gambar 4.18 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuStudent

Responsibility/Freedondan Motivasi Berprestasi

Tabel 4.28 Uji Linieritas Dimensi Perilaku Dissastifieddan Motivasi

Berprestasi
Variabel P a Interpretasi
Dimensi Perilaku o
Dissastifieddan 0,011 0,05 Linier
Motivasi
Berprestasi

Berdasarkan tabel 4.28aka dapat diketahui variabel penelitian memiliki p =
0,011. Artinya nilai p lebih kecid. Hal tersebut menunjukan bahwa variabel
dimensi perilakudissastifieddan motivasi berprestasi memiliki hubungan yang

linier. Linieritas keduanya dapat dilihat dgrafik Scatter Plot berikut:
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Gambar 4.19 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuDissastifieddan

Motivasi Berprestasi

Tabel 4.29Uiji Linieritas Dimensi Perilaku Stritct dan Motivasi Berprestasi

P a Interpretasi
Variabel
Dimensi Perilaku _ N
Stritctdan 0585 0,05 Tidak Linier

Motivasi
Berprestasi

69
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Berdasarkan tabel 4.28aka dapat diketahui variabel penelitian memiliki p
0,585. Artinya nilai p lebih besar daa. Hal tersebut menunjukan bahwa
variabel dimensi perilakustritct dan motivasi berprestasi tidak memiliki
hubungan yang linier. Ketidak linieritas keduanya dapat dilitat drafik
Scatter Plot berikut
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Gambar 4.20 Scatter Plot Linieritas Dimensi PerilakuStritct dan Motivasi

Berprestasi.

4.3.5. Uji Hipotesis
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dengan analisis regresi. Analisis
regresi dilakukan dalam rangka menguji tuptajuan penelitian yang belum
tercapai dengan hasil korelasi. Hipotesis yang dirumuskan dalam penelitian ini
adalah hipotesialternative (Ha) yang menyatakan: terdapat pengaruh pengaruh

perilaku interpersonal guru matematika terhadap motivasi berprestasi siswa di



71

SMAN “ X7~ Jakart a. Selanjutnya penguji ar
regresi untuk mengetahui bagaimana hubunghats akibat antar variabel dalam

penelitian ini. Pengujian hipotesis dilakukan dengan perhitungan analisis regresi
berganda dengan 8 prediktor yaitu delapan perilaku interpersonal, dengan

menggunakan SPSS.

Tabel 430 Uji Signifikansi Keseluruhan

Model Sum of Df Mean F Sig.
Squares Square

Regression 7,795 8 0,974 2,834 0,006

Residual 45,731 113 0,344

Total 53,526 141

Kriteria Pengujian:
Ho ditolak jika F hitung > F tabel dan nil
Ho diterima jika F hitung < F tabel dan nilai p>0,05

Berdasarkan hasil analisis regresi dapat diketahui nilai F hitung yang
diperoleh adalah sebes2/834 dengan nilai F tabel (dengan&ii13) adalah 2,02.
Maka F hitung > dari F tabel dan nilai sig=@0 | ebi h keci | dari pada
Dengan demikiangdapat disimpulkan terdapat pengaruh antara perik&dership,
understanding, uncertain, admonishing, helping/friendly, student
responsibility/freedom, dissastifiedlan stritct secara simultan terhadap motivasi
berprestasi siswa di SMAN “X” Jakart a.
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Tabel 432 Koefisien Model Summary

R R Square Adjust R Square  Std. Error of the
Estimate
0,382 0,146 0,094 0,586

Tabel tersebutmenampilkan perhitungan indeks korelasi ganda (R) sebesar
0,382 dan R square sebesar 0,146. Oleh karena hanya ada dua variabel maka besar
indeks korelasi (r) dan korelasi ganda (R) sama. Melalui tabel ini juga diperoleh nilai
R Square yang menunjukkaseberapa bagus model regresi yang dibentuk oleh
interaksi variabel bebas dan variabel terikat. Nilai R Square 0,146 dapat
diinterpretasikan bahwa variabel perilaku interpersonal guru matematika memiliki
pengaruh kontribusi sebesar 14,6% terhadap varialmtivasi berprestasi siswa
sedangkan sisanya 85,4% lainnya dipengaruhi oleh féttor yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.
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Tabel 432
Koefisien Model SummarySetiap Dimensi Perilaku Interpersonal Guru
Matematika
Dimensi R R square Adjusted R
PerilakuLeadership 0,327 0,107 0,100
Perilaku 0,318 0,101 0,095
Understanding
PerilakuUncertain 0,078 0,006 -0,001
PerilakuAdmonishing 0,316 0,100 0,093
Perilaku 0,221 0,049 0,02
Helping/Friendly
PerilakuStudent 0,103 0,011 0,004
Responsibility/Freedor
PerilakuDissastified 0,213 0,45 0,039
PerilakuStritct 0,046 0,002 -0,00

Tabel 432 di atas menujukkan nilai koefisien korelasi dari dimensi perilaku
leadershipsebesar Q07 atau D, 76, perilaku understandingsebesar Q01 atau
10,1%, perilakuuncertain sebesar 006 atau 0,6%, perilakuadmonishingsebesar
0,100 atau D%, perilakuhelping/friendlysebesar 049 atau4,%%, perilakustudent
responsibility/freedonsebesar 011 atau 1,1%, perilakudissastifiedsebesar 045
atau4,5%, dan perilakustritct sebesa0,002 atau0,26. Berdasarkan nilai tersebut
dapat diinterprestasikan bahwa dimensi perildgadership memiliki pengaruh
terbesar terhadap varialbmbtivasi berprestasyaitu sebesat0,7%
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Tabel 4.3 Uji Regresi Parsial

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Beta
Error
(Constant) 0,726 0,086 8,463 0,00
Leadership 0,062 0,067 0,152 0,929 0,355
Understanding 0,038 0,062 0,108 0,612 0542
Uncertain -0,0(6 0,078 -0,006 -0,063 0,9%0
Admonishing 0,052 0,030 0,202 1,735 0,085
Helping/Friendly 0,015 0,053 0,835 0,277 0,782
Student -0,112 0,080 -0,157 -1,408 0,162
Responsibility/Freedon
Dissastified -0,006 0,045 -0,014 -0,123 0,902
Stritct -0,041 0,078 -0,066 -0,532 0,596

Dependent Variabel: Mivasi Berprestasi

Berdasarkan tabel 4.3@apat diketahui bahwa konstanta variabel motivasi
berprestasi sebesar 0,726, sedangkan koefisien regresi peidakiership,
understanding, uncertain, admonishing, helping/friendly, student
responsibility/freedom, dissastified, strisgbesar 0,062, 0,03&),005, 0,052, 0,015,
-0,112,-0,006,-0,041. Dimensi perilaku yang mempunyai pengaruh positif adalah
dimensi leadership, understanding, admonishindgan helping/friendly Dimensi
perilaku yang mempunyai pengaruh negatif adalah dimensertain, student
responsibility/freedom, dissastifiedjan stritc. Berdasarkan data diatas dapat

ditentukan persamaaagresisebagai berikut:
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Y=a+A8 +A8 +A8 +A8 +A8 +A8 +A8 +A 8

Motivasi Berprestasi = 0,726 + 0,06Radership+ 0,038 understanding+ -0,005
uncertain + 0,052 admonishing + 0,015 helping/friendly + -0,112 student
responsibility/freedom +0,006dissastified+ -0,041stritct.

Berdasarkan uji regresi parsial diatas, dapat diketahui bahwa:

a.

Koefisien regresi perilakdeadership sebesar0,062: artinya jika perilaku
leadershipmengalami kenaikan satu satuan, makaivasi berprestasakan

mengalamkenaikansebesar OfR satuan.

Koefisien regresi perilakunderstandingsebesar 038: artinya jika perilaku
understandingmengalami kenaikan satu satuan, makativasi berprestasi
akan mengalami kenaikan sebes@B8satuan.

Koefisien regresi perilakwncertain sebesar-0,00: artinya jika perilaku

uncertainmengalami kenaikan satu satuan, makativasi berprestasikan

mengalami penurunan sebesal08,8atuan.

. Koefisien regresi perilakadmonishingsebesar 0,05 artinya jika perilaku

admonishingmengalami kenaikan satu satuan, makativasi berprestasi
akan mengalami kenaikan sebesar P £ftuan.

Koefisien regresi perilakbelping/friendlysebesar 0, artinya jika perilaku
helping/friendlymengalami kenaikan satu satuan, makativasi berprestasi
akan mengalami kenaikan sebes8d9 satuan.

Koefisien regresi perilakustudent responsibility/freedomsebesar-0.112:
artinya jika perilakustudent responsibility/freedomengalami kenaikan satu
satuan, maka ativasi berprestasakan mengalanpenurunarsebesar0,112
satuan.

Koefisien regresi perilakulissastifiedsebesar-0,006: artinya jika perilaku
dissastifiedmengalami kenaikan satu satuan, maldivasi berprestasakan

mengalami penurunan sebesal08,8atuan.
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h. Koefisien regresi perilakstritct sebesar0,041: artinya jka perilakustritct
mengalami kenaikan satu satuan, maiativasi berprestasikan mengalami

penurunarsebesar 041 satuan.

4.4. Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian yang didapat melalui uji analisis regresi dapat
ditarik kesimpulan bahwa Ha diterima ddo ditolak, artinya terdapat pengaruh yang
signifikan  perilaku leadership, understanding, uncertain, admonishing,
helping/friendly, student responsibility/freedom, dissastifieldn stritct secara
simultan terhadamotivasi berprestasiswadi S MAN “ Kattasebesarl4,6%
sedangkan sisanya 85,4% lainnya dipengaruhi oleh faktorykmg tidak diteliti
dalam penelitian iniDimensi yang memiliki pengaruh signifikan terhadap motivasi
berprestasi adalah dimereadership, understanding, admonishing, hegfinendly,
dan dissastified.Sedangkan dimensincertain, student responsibility/ freedodan
stritct merupakan dimensi yang tidak memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
moti vasi berprestasi pada siswa di SMAN

Perilaku leadership adalah dimensi yang memiliki pengaruh signifikan
terhadapmotivasi berprestasi dan arah pengaruhnya positif. Hal itu dapat diartikan
dengan semakin tinggoerilaku leadershipguru matematika maka akan semakin
tinggi motivasi berprestasisiswa Perilaku leadership ditunjukkan dengan:
memperlihatkan apa yang terjadi di kelas, memimpin, mengorganisasikan, memberi
perintah, menetapkan tugas, menentukan prosedur, menyusun situasi kelas,
menjelaskan, dan memegang perhatian (Maulana, dkk. 2012).

Perilaku understading adalah dimensi yang memiliki pengaruh signifikan
dan arah pengaruhnya positif. Hal itu dapat diartikan semakin tipgdiaku
understandingguru matematika maka akan semakimggi motivasi berprestasi
siswa. Perilaku understandingditunjukkan denganmendengarkan siswa dengan

penuh minat, berempati, menunjukkan kepercayaan dan pengertian, menerima
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permintaan maaf, mencari cara untuk menyelesaikan perbedaan, bersabar, bersikap
terbuka terhadap sisw®aulana, dkk. 2012).

Perilaku uncertainadalah dimesi yang tidak memiliki pengaruh signifikan
dan arah pengaruhnya negatif. Hal itu dapat diartikan semakin tpeygaku
uncertain guru matematika maka akan semakin rendadtivasi berprestassiswa.
Perilaku uncertain ditunjukkan dengan:bersikap merendah, meminta maaf,
menunggu dan melihat bagaimana arah proses pembelajaran, dan mengakui
kesalaharfMaulana, dkk. 2012).

Perilakuadmonishingadalah dimensi yang memiliki pengaruh signifikan dan
arah pengaruhnya positif. Hal itu dapat diartikan semakinggi perilaku
admonishingguru matematika maka akan semakimggi motivasi berprestasiswa.
Perilakuadmonishingditunjukkan denganmudah marah, memberikan siswa tugas,
menampilkan ekspresi terganggu dan kemarahan, melarang siswa, selalu ingin bena
dan suka menghuku@aulana, dkk. 2012).

Perilaku helping/friendlyadalah dimensi yang memiliki pengaruh signifikan
dan arah pengaruhnya positif. Hal itu dapat diartikan semakin tipgdiaku
helping/friendly guru matematika maka akan semakinggi motivasi berprestasi
siswa.Perilakuhelping/friendlyditunjukkan dengammembantu, menunjukkan minat,
bergabung, berperilaku ramah atau perhatian, bisa membuat lelucon, menginspirasi
keyakinan dan kepercaya@viaulana, dkk. 2012).

Perilaku student responkility/freedomadalah dimensi yang tidak memiliki
pengaruh signifikan dan arah pengaruhnya negatif. Hal itu dapat diartikan semakin
tinggi perilaku student responsibility/freedoguru matematika maka akan semakin
rendah motivasi berprestasisiswa. Perilaku responsibility/freedomditunjukkan
dengan: memberikan kesempatan untuk bekerja mandiri, menunggu kelas diam,
memberikan kebebasan dan tanggung jawab pada siswa, menyetujui sesuatu
(Maulana, dkk. 2012).

Perilakudissastifiedadalah dimensi yang memiliki pengaruh signifikan dan
arah pengaruhnya negatif. Hal itu dapat diartikan semakin tpegdakudissastified

guru matematika maka akan semakin rendattivasi berprestassiswa. Perilaku
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dissastified ditunjukkan dengan:menunggu siswa diam, mempertimbangkan
pendapat pro dan kontra, diam, menunjukkan ketidakpuasan, terlihat murung,
bertanyatanya/ragu, dan menceglslaulana, dkk. 2012).

Perilakustritct adalah dimensi yang tidak memiliki pengaruh signifikan dan
arah pengahnya negatif. Hal itu dapat diartikan semakin tingerilaku stritct guru
matematika maka akan semakin rendadtivasi berprestassiswa. Perilaku stritct
ditunjukkan denganmenjaga kendali yang ketat, memeriksa, menghakimi, menjaga
kelas tetap diam, mgmrtahankan keheningan, bersikap tegas/disiplin, menetapkan
aturan dan normaorma yang tepgMaulana, dkk. 2012).

Hasil di atas ssiai dengan penelitian sebelumnya yang menyatakan bahwa
cara siswa mempersepsikan perilaku interpersonal guru mereka makaguTI
memiliki hubungan dengan motivasi belajar (Wubbels, Creton, Brekelmans,
&Hooymayers, 1985). Brekelmans dan Wubbels (1991) juga mengatakan bahwa
ketika siswa mempersepsikan guru mereka sebagai seseoranfyigadiy/helpful,

mereka melaporkan tiggnya level motivasi belajar.

45. Keterbatasan Penelitian

Pada penelitian ini terdapat keterbatasan penelitian diantaranya yaitu: adanya
jadwal Ujian Akhir Semester ketika peneliti ingin mengambil data. Waktu
pengambilan data relatif lebih singldikarenakan waktu pulang sekolah di SMA jadi
lebih awal saat bulan ramadhan. Selain itu data yang diperoleh kurang seimbang
antara jumlah siswa kelas X dan siswa kelas XI. Sehingga terdapat jarak yang cukup
signifikan antara jumlah responden siswa kelasdaf siswa kelas Xl. Serta
pengisisan kuesioner yang tidak sungguhgguh oleh beberapa responden membuat

data yang dihasilkan dirasa peneliti menjadi kurang maksimal.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan
bahwa terdapat pengaryberilaku interpersonal guru matematikdegdership,
understanding, uncertain, admonishing, helping/friendly, student
responsibility/freedomdissastified dan stritctyecara simultan terhadapotivasi
berprestassiswad i SMAN “ Xébesdild,@msedarggkan sisany@b4%
lainnya dipengaruhi oleh faktor lairyang tidak diteliti dalam penelitian ini
Dengandimensi leadershipsebagai dimensi yang paling tinggi pengaruhnya
terhadap motivasi berprestasi sebesar 10,7%.

5.2Implikasi

Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa terdapat pengaruh yang signifikan
perilaku interpersonal guru terhadap motivasi berprestasi siswa. Diharapkan
dengan adanya informasi ini para guru dapat lebilare atau sadar terhadap
perilaku mengajarnya saat di kelas. Karena dengan mengetahui hal ini dan
berusaha memperbaiki gaya mengajar di kelas, diharapkan motivasi berprestasi
siswa di sekolah pun menindkdan hubungan antara guru dan siswa dapat
menjadi harmonis. Karena guru tahu apa yang diinginkan siswa dan siswa merasa

nyaman dengan guwgurunya.
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5.3 Saran

Berdasarkan kesimpulan damplikasi dari penelitianni, maka terdapat
beberapa saraebagai berikut:
5.3.1Guru

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan para dapat menjadi lebih
bijak lagi dalam kegiatan belajar mengajar di kelas. Guru dapat berperilaku
terbuka, membantsiswa, mengerti siswa, dan menerima kritik serta saran yang
membangun untuk gaya mengajarnya. Walaupun setiap siswa itu bbeuddan
unik, guru sebisa mungkin dapat menerima siswa itu seutuhnya. Membangun
komunikasi yang baik kepada siswa dengan mengkan kosakata atau
pembendaharaan yang mudah dipahami oleh siswa dapat membuat lingkungan
belajar yang kondusif. Sehingga materi pelajaran yang disampaikan oleh guru
dapat diterima siswa dengan baik dan siswa dapat menjadi pelajar yang antusias
dan semagat ketika terjadi kegiatan belajar mengajar di kelas.
5.3.2 Siswa

Tak hanya guru yang disarankan untuk menerima siswa seutuhnya, namun
siswa juga diharapkan dapat menerima guru apa adanya. Siswa tidak melihat guru
dari penampilan fisik atau kekurangaang dimiliki gurunya tetapi dari isi materi
yang disampaikan oleh guru tersebut. Selain itu siswa diharapkan juga dapat
membangun hubungan yang baik dengan guru saat belajar di sekolah. Salah satu
caranya siswa dapat berperilaku sopan dan santun sertgooneati gurunya di
sekolah. Karena mempunyai hubungan yang baik dengan guru dapat meningkatkan
motivasi siswa sehingga prestasinya pun juga meningkat.
5.3.3Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan dapaénggunakan sampel yang
berbeda dan dari populasi yang lebih luas. Salah satu caranya dengan
menggunakan teknik pengambilan data atau perhitungannya yang berbeda

sehingga lebih banyak variasi akan hasil yang di dapat dari penelitian tersebut.
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Lampiran 1. Instrumen Penelitian

NO. ANGKET :

INSTRUMEN PENELITIAN

Saya adalah mahasiswa UNJ, Fakultas Psikologi Pendidikan. Saat ini saya sedang
melakukan penelitian untuk keperluan skripsi sebagai syarat kelulusan sarjana Psikologi
Pendidikan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui aspek psikologis dalam kegiatan
belajar mengajar di kelas yang dijalani selama ini.

Peneliti mengharapkan kesediaan untuk mengisi instrumen penelitian ini dengan
sejujurnya. Pernyataan-pernyataan yang ada dalam instrumen ini bukanlah ujian atau tes,
tidak ada jawaban benar atau salah. Jawaban yang anda berikan akan dijaga
kerahasiaannya dan hanya untuk keperluan penelitian. Serta diharapkan tidak ada satu
pernyataan yang tidak diisi karena akan berpengaruh pada pengelolaan data. Atas
kerjasamanya peneliti mengucapkan terima kasih. Bacalah petunjuk terlebih dahulu!
Identitas:

1. Nama (boleh inisial)

2. Jenis Kelamin

3. Tempat, Tanggal Lahir

4. Usia

5. Kelas

6. Nomor Handphone

PERHATIKAN Petunjuk Pengisian berikut ini!

1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama.

2. Pilih respon anda sendiri dengan member.i tanda c|
mendekati dengan kondisi/keadaan Anda.

3. Usahakan tidak ada pernyataan yang terlewatkan.

Keterangan:
SS : Sangat Sesuai
S : Sesuai
N . Netral
TS : Tidak Sesuai
STS : Sangat Tidak Sesuai
Contoh:
No | Pernyataan-Pernyataan SS|S|N|TS | STS

1. | Saya mencatat semua materi yang dosen tuliskan di papan =
tulis.
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BAGIAN I
NO. PERNYATAAN STS|TS|N|S|SS
1. Saya berusaha mengerjakan setiap tugas dengan sebaik
mungkin
2. Saya senang ketika dapat menyelesaikan tugas yang
diberikan sebaik mungkin

BAGIAN I

Petunjuk Pengisian

Kuesioner ini berisi 48 pernyataan tentang kegiatan yang dilaksanakan di kelas. Anda akan
ditanyakan seberapa sering kegiatan tersebut berlangsung di kelas.

Berilah lingkaran pada salah satu nomor
Tidak Pernah

Jarang

Kadang-kadang

Sering

Selalu

abhwnNBE

Berikanlah jawaban yang sesuai pendapat Anda. Jika Anda ingin mengubah jawaban, berikan
tanda silang pada jawaban yang salah dan lingkari kembali pada jawaban yang benar.

No Butir Pertanyaan Tidak Selalu
Pernah

1. Guru menyampaikan materi dengan penuh semangat 1 2 3 4 5

2. Guru percaya kepada siswa 1 2 3 4 5

3. Guru terlihat tidak yakin ketika mengajar 1 2 3 4 5

4, Guru seringkali marah tanpa sebab 1 2 3 4 5




Lampiran 2. Data Mentah Uji Coba Motivasi Berprestasi

01455435544432224544244323432445445544345585254
024532434345658234342441332321326225444312532353
033433435344434535433243443356232356133343453242
0454434344244433344424334432444444444444444433
055533334454 44444534434324334456334444444454343
06344563456534443435554353554356356453243345244444
0755333344334443353344433431534345343434444343
0B845343545444443354455534433435655856344444555344
0934443243245433354435343434534445444355544343
1045343444434333453344433333434333444344543243
1145356334444243335345453232243564453534245533583
1255445444 4445584454444443442584444544558444444514
1355344445544333555443444433333435344443443344
14554443444455344558544444533534445444444458532473
1565344354453 5444534453346315454558452344555234
1656534443 444543444554443586355444443444544443214
17554555855443534555558553458315355585858544535585143
1855444445555554454444444442545444445554434354
1935343245355443344554534431434445454354444343
2055556434445356553555555345434356558558544555553583
21555565333455634335433433433343435563345345333585
22443442453444124555445243114344334533435552583
2344332143343322453344355522555455335444444344
2455333444344434454444434432444344434444444343
25553344544444544554544444334356455455445544444
26553445424544554544543444335456445344444554354
2744332244344322454343433334434445334334543242
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28445522333445224444434433114445544333434542472
2945344343452433354334322423544345444433544243
304535334513 33333544333344224435585554444355233
3155353343445533554555350553355656455334455555343
3244333344444332444334443432433334344433434243
3345333243445554345543344434534334343344454344
3434335654531344555315550505585585814553355535505254545
3565344353555 44425558553445345825535855858834554454
36553334534443334543433344324453455455444443472
37453434334444334544434333564534345445443434232
3B5H5455544435555555550550505858515858055855550585850558585845
39454433432452133354345334345563545433333565535873
4011245553444424245455334333435555334244554244
41553633543444445344445655325558685585865453444234
A2453433444354343584443433433433444444343433443
4334234253452432334443343432334334234434454233
4455443343422211343314343421343445434444454343
45344222433442223524344224114355553323323582111
46565833324244332335334433341243533533344358542573
4735443355434542244444325422434355545454454251
ABA4343234444433344433444423524334344444444347
A9453323234442222433433333443343453433334442312
5055344333544433454444444433444444434444334343
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Lampiran 3. Data Mentah Uji Coba Perilaku Interpersonal Guru

0132334444344534444244444343543444344563355643568584444
02234432343234323323224214233323231324243412332234
036422452343353363432443233325642234213333233423423
04333344224424444244244444433442234423344443334434
05432343233334435243255235344442242323241433323323
06322244334334446515415565811333341421323332342113531
073412342233244442332450423333442142523341433223434
0B3311231332244351431556311333662123223331132314431
0945613342453355423451451213435656115431456513561414534
10432143134434434443234412434532343332332443322323
1144115563155555585815643555812523456313551335615633325532
124423531145454556154355562154335611564413341221325534
13442334123445344343245433221432243423332332223422
144421331133444441452445113316561224412351433214512
15542151134424534245154332453453114313341233323432
1633323233343533433223443532543435344561344336842245
17656115422455555564565155856315544656356324362515235835533
18442142224335334244134422443441144424332442323422
19323244223434334333334322224332343333133222335332
20442344133345444344144422412441121412341443223421
21334135611335544333535543131565641332213221322333431
22332542354224333656234533534444356534256544444333443
2355114513555535535581558312451541145113251522342411
2444111422333 4445244154322433442144423232234234423
254333441354454443565155042232556411443256332543343553
26442242324434444243132421333341143323331332333423
275232422123 44343632234335234432542313344421443343



28442154213434634414334564214333563324423442434324533
2933124522444564451565254433434442122513553454334532
3063215411555465855615643455314334563233333542633212525
31541154114514555156515656531651556115845135631356231585811
3244113411453564442441454213234511543123414531158511
334334322332456323433134322223431234333343432322432
34233544323333333333333333333333333333333333333333
3525115651155614655656156415644125611541135631456415564313411
364411542135546444162133421223441143413321332233414
37342333456324423333434433324354323233434564324333564
3B332333333234333333234334234443333334333433323344
393321331563236343434334233323522331413233333431233
40322432331314433323224431334433143414343333332444
415511551155556255144255511333443335514441343334513
425432442332356344343233323233432232322343332333343
433224444445453333344444343334433244444444444444723
44432243233434243444344432143341231414222434223432
45421323122434445253155581454255223558223525543335625
463422542622356443343224224212531353233222432322442
47451452264545635583531342454456531142245132421444454
48331133113234434133424332214431223334332231443343
495512442223144443542454434415411144121415322125811
50342243213334334144234411423442243223342242322434
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Lampiran 4. Uji Reliabilitas

a. Uji Reliabilitas Motivasi Berprestasi
Calculating Fit Statistics

Standardized Residuals N(©,1) Mean: .88 S.D.: 1.81
Time for estimation: ©:0:8.860
Processing Table B

Uji

| Person 56 INPUT 50 MEASURED INFIT OUTFIT

| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ  ZSTD OMNSQ  ZSTD|
| MEAN 166.9 a4.0 1.22 .23 1.3 -.2 1.3  -.2|
| s.D. 15.1 .0 .69 .86 .58 2.3 .59 2.3
| REAL RMSE .24 TRUE SD .65 SEPARATION 2.75 Person RELIABILITY .88|
[---- |
| Item 44 INPUT 44 MEASURED INFIT OUTFIT |
I TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ  ZSTD OMNSQ  ZSTD|
| MEAN 189.7 50.0 .08 .21 1.81 .0 1.83 A
| s.D. 22.9 .0 .85 .04 .25 1.2 .27 1.3
| REAL RMSE .21 TRUE SD .83 SEPARATION 3.96 Item RELIABILITY .94|

Output written to G:\SKRIPSI\Uji Coba)\ZOUS41WS.TXT
CODES= 12345

b. Uji Reliabilitas Perilaku Interpersonal

Standardized Residuals N(8,1) Mean: .88 S.D.: .99
Time for estimation: 8:0:8.684

Processing Table ©

uji coba perilaku

| Person 58 INPUT 58 MEASURED INFIT QUTFIT |
| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ  ZSTD OMNSQ  ZSTD|
| MEAN 151.@ A8.0 .12 .17 1.8 -.2 .99 -3
| s.D. 13.2 .8 .33 .82 .41 2.2 .39 2.2
| REAL RMSE .17 TRUE 5D .28 SEPARATION 1.64 Person RELIABILITY .73|
s |
| Item 48 INPUT A8 MEASURED INFIT QUTFIT |
| TOTAL COUNT MEASURE REALSE IMNSQ  ZSTD OMNSQ  ZSTD|
| MEAN 157.3 58.8 .ea .16 .98 -.1 .99 -.1]
| s.D. 35.4 .8 .88 .e1 .25 1.3 .25 1.3
| REAL RMSE .16 TRUE 5D .78 SEPARATION 4.87 TItem RELIABILITY .96]|

Output written to G:\SKRIPSIWUji Coba‘\ZOUBB1WS.TXT
CODES= 12345
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Lampiran 5. Uji Validitas

a. Uji Validitas Motivasi Berprestasi

INPUT: 5@ Person

Person:

REAL SEP.:

Item STATISTICS:

44 Ttem REPORTED: 5@ Person 44 Item 5 CATS

. Item: REAL SEP.:

| ENTRY

TOTAL

|NUMBER  SCORE

|PT-MEASURE | EXACT MATCH|
ZSTD|MNSQ  ZSTD|CORR.

e

o

[~ IR~ B~ B~ R B v R v > e B B v v e B v i e B B e e B v o e i B~ )

EXP%| Item |

Ttem26|
Iteml@|
Item2 |
Item32|
Iteml |
Itemll]|
Ttendd|
Iteml6|
Ttemd3|
Ttem28|
Item9 |
Itemd |
Tteml3|
Ttem33|
Itemé |
Ttem39|
Ttem31|
Iteml9|
Tteml3|
Ttem30|
Ttem27|
Tteml2|
Ttem7 |
Ttem21|
Ttem23|
Ttem29|
Tteml4|
Tteml5|

4| Ttem37|

| MEAN
| s.D.

199
146

189.7
22.9

Ttemdd|
Ttem28|
Ttemd2|
Item3s|
Iteml7|
Item25|
Ttem3 |
Item22|
Ttemd |
Item5 |
Ttemdd|
Item34|
Ttem36|
Ttem38|
Ttem24|

FTABLE 18.3 Uji
INPUT: 5@ Person

Jul 5 8:82 2017

REPORTED: 5@ Person 44 Item 5 CATS



b. Uji Validitas Perilaku Interpersonal

ABLE 18.1 uji coba perilaku Z0UBBIWS.TXT Jul 5 8:11 2817
NPUT: 58 Person 48 Item REPORTED: 58 Person 48 Item 5 CATS WINSTEPS 3.73

erson: REAL SEP.: 1.64 REL.: .73 ... Item: REAL SEP.: 4.87 REL.: .96

Item STATISTICS: MISFIT ORDER

Ttem24|
Ttem8 |
Itemd |
Item31|
Item39|
Iteml6|
Ttem33|
Itemds|
Ttemd7|
Item32|
Itemll|
Item27|
Itemé |
Tteml@|
Item3 |
Ttem2 |
Item35|
Item22|
Iteml8|
Item20|
Ttem37|
Iteml9|
Ttem26|
Iteml5|
Ttemdd |
Ttemdd|
ItemS |
Ttem7? |

Itend6|
Ttendl|
Iteml |
Ttem25|
Item34|
Ttemds|
Item30|
Iteml3|
Iteml7|
Item29|
Ttem23|
Itemd |
Ttem28|
Item21|
Itemld|
Item38|
Itend2|
Ttem36|
Item43|
Tteml12|

ENTRY TOTAL TOTAL MODEL | INFIT | OUTFIT |PT-MEASURE |EXACT MATCH|
NUMBER SCORE COUNT MEASURE S.E. |MNSQ ZSTD|MNSQ ZSTD|CORR. EXP.| 0BS% EXP¥|
———————————————————————————————————— e
24 121 50 .79 15|1.73 3.6|1.71 3.5|A .22 31| 26.8 35.5|
8 124 58 .72 14[1.63 3.2|1.63 3.2|B .14 .31| 22.@ 35.4|
4 188 50 1.a7 15|1.46 2.4|1.48 2.4|C .20 38| 3@.0 33.7|
31 184 S8 1.16 15/1.48  2.1]1.36 1.9|D .30 .38| 30.8 33.4|
39 187 50 1.89 15|1.40 2.1]1.35 1.9|E .27 .3e| 26.8 33.6]
16 123 58 .74 14]1.34 1.8]1.33 1.8|F .16 .31| 28.8 35.4|
33 156 50 .06 15|1.25 1.3|1.26 1.4|6 .24 .38 32.8 48.7|
48 148 50 .39 14|1.25 1.4]|1.24 1.3|H .33 .31 26.8 38.8|
47 138 50 .43 14]1.21 1.2]1.21 1.2|1 .20 .31| 3.8 38.1]
32 168 58 -.19 15]1.16 9]1.17 93 .17  .29] 26.0 4e.4|
11 163 S8 -.08 15]1.12 7]|1.13 7|k .32 .29] 52.0 48.5|
27 154 58 11 14]1.11  .6[1.11 6|L .29 .38| se.0 4e.7|
6 174 S8 -.33 15/1.89  .6[1.11 6|M .22 .29] 36.0 40.0|
18 177 S8 -.48 15/1.85  .3|1.86 4|N 5@ .28| 36.8 39.7|
3 % se 1.36 16/1.e1  .1]1.86 4]0-.18  .29| 46.8 32.5|
2 176 e .37 15| .99 .e|1.06 4|p .84 .28| 32.@ 39.8|
3s 98 S8 1.31 16/1.e3  .3|1.82 210 .29 .38 34.8 32.7|
22 182 58 51 15/1.e1  .1]1.83 2|R .28 .28| 32.8 39.3|
18 180 S8 -.47 15| .95 -.2|1.82 2|s .13 .28| 38.0 39.4|
20 194 se -.81 16]1.82  .1] .99 8T .42 .26| 32.0 4e.0|
37 148 58 23 14| .98 .e|1.e1 1ju .28 .38] S8.0 40.2|
19 99 se  1.28 16| .98  .@|1.e0 1|v .19 .38| 36.8 32.7|
26 148 58 23 14[1.e0  .1]|1.00 1lw .37 .38| 40.0 40.2|
15 201 58 -1.00 17| .98 -.5| .94 -.2|X .22 .25| 4e.@ 41.4]
40 180 se .47 15| .93 -.3] .92 -.4|x .52 .28| 48.8 39.4|
a4 125 58 70 14| .92 -.4] .92 -.4|w .35 .31| 4e.@ 35.3|
s 191 e -.74 16| .92 -.3] .92 -.4|v .37 .27| 46.8 39.8|
7 97 se 1.33 16| .91 -.5| .89 -.6lu .27 .29| 38.8 32.5|
| a6 200 s .98 17| .89 -.5| .98 -.5|t .35 .25| 48.8 48.9|
| 41 164 s -.11 15| .87 -.7] .98  -.5|s .22 .29| 56.8 48.5|
| 1 186 58 -.61 16| .86 -.7| .89 -.5|r .18 .27| 40.8 39.2|
| 25 163 8 -.@8 15| .86 -.7| .86 -.7|q .47 .29| 38.8 4@.5|
| 3 172 S8 -.28 15| .85 -.7| .86 -.7|p .32 .29| 46.0 48.2]
| 45 161 s .84 15| .85 -.8| .85 -.8lo .39 .30| 48.8 4@8.6|
| 3e 97 se 1.33 16| .84 -.9] .84 -.9|n .44 .29] 32.0 32.5|
| 13 182 58 51 15| .88 -1.1| .84 -.8|m .88 .28| 28.8 39.3|
| 17 199 s -.95 17] .82 -.9] .83 -.9|1 .42 .25| 42.8 40.3|
| 29 195 s -.34 16| .79 -1.1| .8 -1.B|k .28 .26| 46.8 48.1|
| 23 116 58 89 5| .79 -1.2] .79 -1.3]§ .31 .31] 48.8 34.7|
| 9 173 B -.30 15| .74 -1.4| .75 -1.4]i .45 .29 54.8 40.1]|
| 28 209 s -1.25 18| .74 -1.4] .73 -1.4|nh .16 .24| 58.8 41.8|
| 21 a1 S8 -1.45 19 .72 -1.4] .71 -1.5|g .32 .22| 54.0 42.8|
| 12 19 e -.71 16| .69 -1.7| .71 -1.6|f .38 .27| 48.8 39.6|
| 38 181 58 -.49 5] .69 -1.7] .71 -1.7]e .36 .28| 44.8 39.3|
| a2 131 58 58 14| .78 -1.9] .78 -1.9|d .31 .31| 54.8 36.8|
| 36 166 58 -.15 15| .62 -2.2| .64 -2.1|c .51 .29| 508.8 40.4|
| 43 151 8 17 14| .61 -2.4| .62 -2.4|b .47 .30 54.8 48.5|
| 12 225 58 -1.85 22| .68 -2.8| .61 -1.9]a .35 .19] 66.8 50.1|
| = e el o Hmmmm e dmm e dmm e dom e
| MEAN 157.3 5.8 20 15| .98 -.1] .99 .1 | 48.2 38.5|
| 5.0 5.4 ) 80 81| .25 1.3 .25 1.3] | 9.9 3.4
$TABLE 10.3 uji coba perilaku Z0U88IWS.TXT Jul 5 8:11 2017
INPUT: 5@ Person 48 Item REPORTED: 5@ Person 48 Item 5 CATS WINSTEPS 3.73
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Lampiran 6. Data Deskriptif

Frequencies

[DataSetl] G:\SRRIPSI\REVISI UJI FINAL\SPSS UJI FINAL.sav

94

Statistics
STUDENTRE
MOTIVASIBER UNDERSTAN ADMONISHIN | HELPINGFRI | SPONSIBILIT | DISSASTIFIE

PRESTASI | LEADERSHP | DING | UNGERTAN 6 ENDLY Y D STRITCH

N Vald 142 142 142 1 112 142 142 142 142
WMissing 0 0 0 0 0 0 0 0 0

Mean 8385 799 240 015 15167 174 0055 ATE0 | A
std. Error of Mean 05170 12657 1474 05958 20226 1208 07249 13430 | 0694
Median 8200 8560 2000 - 4800 24700 2000 0000 0300 | 4300
Mode [ 178 a0 06 45 -0 il 0 1
std. Deviation 61613 150826 1,75683 002 14024 144025 6306 160040 | B340
Variance 390 275 1087 A4 5409 2074 46 L
Range 328 708 453 43 415 751 607 04 | 462
Minimum A0 240 350 1% 250 30 30 Au| 4R
Maximum 268 469 503 i 645 Ikl i s 33
sum 13326 13015 11971 2 B 763 b | T




Lampiran 7. Uji Normalitas

Test Statistics
STUDENTRE
UNDERSTAN ADMOMISHIN | HELPINGFRI | SPONSIBILT | DISSASTIFIE MOTIVASIEER
LEADERSHIP ONG UNCERTAM 3 ENDLY Y ] STRITCH | PRESTASI
Chi-Souare 173 7Ag8h | 101 268 IRERE 357040 33788 T740% | 7ased L
if 18 1 16 i 1 18 1 14 i
Rgymp. Sig. 0 A0 ] L] A0 00 00 00 433

2.0 cells (0%) have expected frequencies less than 5. The minimum eimected
b 0 cells {0%) have expacted frequancies less than 5. The minimum expeced
{

i 0 cells | %) have 2upected frequenties [ess than 5. The minimum expected cell frequency is 8.4,
. Deells { 0%

(.0%) nave exnecled frequencies less than 5. The minimum evpected cell fregquencyis 203
& 0 cells (0%) have expected fequencies less than & The minimum expected cell fequencyis 6,8,
£ 0cells { 0%) haite expected freguencies 1258 than 5. The minimum eypected cell frequencyis 8.

0. 48 cells (100 0%) have expected frequencies less than 5. The minimum axpectsd cell fequencyis 3,0,
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Lampiran 8. Uji Linieritas

Model Summary and Parameter Estimates
Dependent Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

96

Equation

Model Summary

Parameter

Estimates

R Square

dfl

df2

Constan
t bl

Linear

,107

16,722

1 140

,808

The independent variable is LEADERSHIP.

Dependent Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

Model Summary and Parameter Estimates

Model Summary

Parameter

Estimates

Equation

R Square F

dfl df2

Constan
t bl

Linear

,101 15,792

1 140

11
844

The independent variable is UNDERSTANDING.

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent

Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

Model Summary

Parameter

Estimates

R
Equatio

n e

Squar

df
df2

Constan
t bl

Linear

,006 1

14

,904

The independent variable is

UNCERTAIN.



Model Summary and Parameter Estimates

Dependent

Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

Parameter
Model Summary Estimates
R
Equatio | Squar df Constan
n e F 1 | df2 | Sig. t bl
Linear 15,51 14| ,00 ,08
,100 1 ,735
9 0 0 1

The independent variable is
ADMONISHING.

Model Summary and Parameter Estimates

Dependent
Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

Parameter
Model Summary Estimates
R
Equatio | Squar df Constan
n e F 1 | df2 | Sig. t bl
Linear 7,19 14| ,00 ,09
,049 1 ,888
0 0 8 5

The independent variable is
HELPINGFRIENDLY.
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Model Summary and Parameter Estimates

Dependent

Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

Parameter
Model Summary Estimates
R
Equatio | Squar df Constan
n e F 1 | df2 | Sig. t bl
Linear 1,49 14| ,22 ,07
,011 1 ,938
8 0 3 3

The independent variable is
STUDENTRESPONSIBILITY.

Model Summary and Parameter Estimates
Dependent Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

Parameter
Model Summary Estimates
Constan
Equation R Square F dfl df2 | Sig. t bl
Linear -
,01
,045 6,658 1 140 . ,924| ,08
2

The independent variable is DISSASTIFIED.
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Model Summary and Parameter Estimates

Dependent

Variable:MOTIVASIBERPRESTASI

Parameter
Model Summary Estimates
R
Equatio | Squar df Constan
n e F 1 | df2 | Sig. t bl
Linear -
,29 141 ,58
,002 1 ,956| ,03
9 0 5 4

The independent variable is

STRITCH.
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Lampiran 9. Uji Signifikansi Keseluruhan

Correlations
STUDENTRE

MOTIVASIEER UNDERSTAN ADMORISHIN | HELPINGFRI | SPONSIBILIT | DISSASTIFIE
PRESTASI | LEADERSHP |  DING | UNCERTAN 6 ENDLY v D STRITCH
Pearson Correlation  MOTIVASIBERPRESTASI 1,000 am KL -078 kil an 103 -3 - 048
LEADEREHIP 30 1,000 % - 108 43 4 429 468 | -08
UNDERSTANDING 39 gkt 1,000 -J63 JiE3 B9 i 49| <160
UNCERTAIN 078 - 208 -3 1,000 -8 1 126 |
ADMONSHING 18 B3 JiE3 -1 1,000 0 456 I (T
HELPNGFRIENDLY 221 4 89 11 S0 1,000 ik S ]
STUPENTREGFONSIAL 103 45 B 98 455 gl 1w 2| -
DIZSASTIFIED -3 - 460 -4t il -0 -2 -1 00| A0
STRITCH 148 - 108 - 160 a7 18 -1 -0 JIG | 1000
g, (1-{alled) MOTVASIBERPRESTASI 00 0 78 00 4 A s |
LEADEREHIP o | 00 o7 00 Bl 00 | e
UNDERSTANDING 00 o | il il 00 il B ]
UNCERTAIN 178 il 27| 369 3 A7 | e
ADMONISHING 00 il 00 89 il 00 o
HELPNGFRIENDLY 4 Bl 00 3 00 00 | an
STUDENTREEPONSEIL it o o0 1 o0 o | m| e
DISSASTIFIED 05 Bl 00 Bl 00 Bl 03 Bl

STRITCH 20 Fi] 29 42 g2 12 19 00
N MOTIASIBERFRESTAS! 142 142 142 142 142 142 142 142 142
LEADEREHIP 142 142 142 142 142 142 142 142 142
UNDERSTANDING 142 142 142 142 142 142 142 142 142
UNCERTAIN 142 142 142 142 142 142 142 142 142
ADMONISHING 142 142 142 142 142 142 142 142 142
HELPNGFRIENDLY 142 142 142 142 142 142 142 142 142
3 UDENTREEFONEEL 142 142 1 142 1 142 1 VR TY
DISSASTIFIED 142 142 142 142 142 142 142 142 142
STRITCH 142 142 142 142 142 12 14 142 142

Model Summary
Change Statistics

R Adjusted R | Std. Error of | R Square F Sig. F

Model R Square Square the Estimate Change Change | dfl | df2 | Change

1 ,382% ,146 ,094 ,586 ,146 2,834] 8] 133 ,006

a. Predictors: (Constant), STRITCH, LEADERSHIP, UNCERTAIN, STUDENTRESPONSIBILITY,
ADMONISHING, DISSASTIFIED, HELPINGFRIENDLY, UNDERSTANDING
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ANOVA®
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 7,795 8 ,974 2,834 ,006%
Residual 45,731 133 344
Total 53,526 141

a. Predictors: (Constant), STRITCH, LEADERSHIP, UNCERTAIN, STUDENTRESPONSIBILITY,
ADMONISHING, DISSASTIFIED, HELPINGFRIENDLY, UNDERSTANDING

b. Dependent Variable: MOTIVASIBERPRESTASI

Coeffcients®
Standardized
Unstandardized Cosficients | Cosficients Carelafions Colinearity Statistics
Model B Bt Ermar Beta t Bio. | Zero-order | Pafial | Pat | Toleance | WF
I (Constanf J16 i 483 | 0w
LEADEREHIP [ i JRL| e 3 ) L | I T 24
UNDERATANDING 138 i JB | R2 0 A4 T X R T 1 A5 | 4T
UNCERTAIN -0 i 06| 083 ) @A O 120 130 T 4 B Y
ADMONISHING a2 Bkl | 173 e LR T I Ak ALY
HELPINGF RIENDLY 11 053 110 T Y N /3 T 1/ M3 248
%UDENTRESPONSHU 111 80 J67 | 1408 ) 162 1T A VI IR A SE |1
DISSASTIFIED 10 I 81 T I B ] S4B T 1 a8 21
STRITCH -4 i 066 | -3 A% 06 B | 043 L
3. Dependent Vanahle: MOTIVASIBERPRESTASI
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Lampiran 10. Surat Expert Judgment




Lampiran 11. Surat KeteranganPenelitian

PEMERINTAH PROVINSI DAERAH KHUSUS IBUKOTA JAKARTA
DINAS PENDIDIKAN
SEKOLAH MENENGAH ATAS (SMA) NEGERI 93 JAKQRTA
I Raya Bogor/Komp Paspampres Kramatjati 1elp.8402939. 1 aks.87796129
Jakarta Timur 13540
e-mail:Sembilantiga_93@yahoo.com

SURAT KETERANGAN PENELITIAN
No. 575/-1.851.621

H i - H i leoert ak s
Berdasarkan surat Permohonan untuk  Izin Penelitian dari Universitas Negeri Jakarta

Nomor : 1421/KI-P/FPPsi/V1/2017 tanggal 13 Juni 2017. dengan ini Kepala SMA

Negeri 93 Jakarta. mencrangkan bahwa:

: Faradhila Tklimah

Nama
No.Registrasi : 1125130050
Program Studi : Psikologi

IFakultas : Pendidikan Psikologi

telah selesai melaksanakan Pencelitian di SMAN 93 Jakarta dalam rangka memenuhi

kelengkapan penyusunan skripsi dengan judul:

“PENGARUH  PERILAKU  INTERPERSONAL GURU TERHADAP MOTIVASI

BERPRESTAS! SISWA DI SMAN JAKARTA "

Demikian surat keterangan ini kami buat. agar dapat dipergunakan scbagaimana

mestinya
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Lampiran 12. Surat Pernyataan Perizinan Skripsi

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI
(DOSEN PEMBIMBING I)
Saya sebagai dosen pembimbing | menyatakan bahwa mahasiswa:
Nama Mahasiswa : Faradhila Iklimah
NIM : 1125130050

Judul Skripsi : Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru terhadap Motivasi Berprestasi
Siswa di SMAN 93 Jakarta

Layak untuk mengikuti ujian skripsi pada semester 106, telah melakukan bimbingan minimal 2x

pertemuan pada tiap bab skripsi, dan jumlah sks yang telah dimiliki minimal 138sks dengan nilai

pada tiap mata kuliah minimal C.

Jakarta, 13 Juli 2017

Ratna Dyah Suryaratri, Ph.D
NIP. 197512152006042001

Catatan:

SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI (DOSEN PEMBIMBING 1)
merupakan syarat administrasi wajib untuk mengikuti ujian skripsi.
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SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI
(DOSEN PEMBIMBING II)

Saya sebagai dosen pembimbing Il menyatakan bahwa mahasiswa:

Nama Mahasiswa : Faradhila Iklimah
NIM : 1125130050
Judul Skripsi : Pengaruh Perilaku Interpersonal Guru Terhadap Motivasi

Berprestasi Siswa di SMAN 93 Jakarta

Layak untuk mengikuti ujian skripsi pada semester 106, telah melakukan
bimbingan minimal 2x pertemuan pada tiap bab skripsi, dan jumlah sks yang telah

dimiliki minimal 138sks dengan nilai pada tiap mata kuliah minimal C.

Jakarta, 13 Juli 2017

=3

Mira Ariyani, Ph. D
NIP. 19751201 200604 2 001

Catatan:
SURAT PERNYATAAN PERSETUJUAN UJIAN SKRIPSI (DOSEN

PEMBIMBING 11) merupakan syarat administrasi wajib untuk mengikuti

ujian skripsi.



Lampiran 13. Saran-saran Yang Disampaikan Penguiji

SARAN-SARAN YANG DISAMPAIKAN

Nama pesertn
Naomor registrasi
Program Studi
Nama penguji
Program Stadi
Fakultas

No

(

.| ok cafnfan

02 | Pawsn Clopy

|
05, 4
|
08. ]
09. /

10.

OLEH PENGUIJI

106

v _Tamsdbits  |kGaat

: _Fekologi

¢ Anna A

¢ Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta

Isi Saran-Saran - -

lc-' 4‘('1’7 V.C(Lyl‘ﬁa' ‘Qan labkoban reunsn’

i Saat acc a oA

2
+
S (/-,A__%C/\ e

Jakarta, ...£%...

Panitia Ujian Skripsi Sarjana

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ

Penguji, W
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SARAN-SARAN YANG DISAMPAIKAN
OLEH PENGUJI

Nama peserta . T Al VWl emal
Nomor registrasi

Il 25130 050

Program Studi

Nama penguji

Program Studi

¢ Pendidikan Psikologi Universitas Negeri Jakarta

Fakultas

.-IsL_SaranTSaljgn-._: R et R Res e

01. D\ G ‘"u\«/-.r;

02. | Lokr viaeey Apesalam 5 Eap mde lnp b 7, |

03. \Ci"}{‘/or\x,\;ﬁ //\\’u\‘m\q

04. r{;ncﬁx/&n\ % feras

05.

C6.

07.

08.

09.

10.

JAKAILA, vaseeeesnsessassosnssesassssss 2017

Panitia Ujian Skripsi Sarjana

Fakultas Pendidikan Psikologi UNJ
(mL 24/10‘(’\' Penguji, ﬂz
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